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BAB1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Pasar modal di Indonesia kini telah memiliki fungsi yang signifikan dalam
perekonomian nasional. Selain sebagai wahana investasi, pasar modal Indonesia
telah berhasil memobilisasi dana masyarakat sebagai sumber pendanaan perusahaan
publik. Sementara itu para investor dapat memindahbukukan kepemilikannya lewat
mekanisme bursa, dimana pada saat pemindahbukuan dilakukan melalui jual-beli

sehingga para investor dapat menikmati return atas investasinya atas transaksinya.

Secara konseptual bursa efek merupakan sistem untuk mempertemukan dua
golongan pihak yang berkepentingan dalam investasi dan pendanaan. Salah satu
pihak adalah calon investor sebagai pihak yang memiliki cukup dana melimpah,
dan di satu pihak lainnya adalah emiten yang membutuhkan dana jangka menengah

atau panjang.

Pasar modal kini diharapkan bisa menjadi alternatif penghimpunan dana
selain sistem perbankan, dan memungkinkan para pemodal mempunyai berbagai
pilihan investasi yang sesuai dengan preferensi resiko mereka. Sementara itu, para
investor memiliki kepentingan dalam memperoleh return atas investasinya. Return

dari investasi saham adalah capital gain dan deviden.




Untuk memperoleh keduanya para investor mendayagunakan laporan
keuangan sebagai alat bantu mengukur kinerja perusahaan dan prospek saham di
masa depan. Pagalung (2003) melakukan penelitian eksploratif mengenai informasi
yang dianggap paling penting, penting dan tidak penting bagi investor dalam
membuat keputusan investasi di Bursa Efek Jakarta. Dari hasil penelitian tersebut
disimpulkan bahwa laporan keuangan merupakan sumber utama informasi yang
digunakan oleh para investor, sehingga bila terjadi pengungkapan laporan keuangan
maka akan sangat relevan untuk terjadinya reaksi terhadap harga dan volume
perdagangan saham.

Salah satu informasi tentang kinerja perusahaan adalah informasi laporan
keuangan. Beberapa indikator yang bisa digali untuk menilai kinerja perusahaan
adalah informasi laba dan arus kas. Penyajian informasi laba dalam laporan
keuangan tahunan sudah lama dipraktekan dalam akuntansi Indonesia. Sementara
itu, penyajian informasi arus kas secara teknis baru dimulai sejak tahun 1995
berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) nomor 2.

Parawiyati (2000:215) menyatakan bahwa menurut SFAC no.1 tahun 1992
beberapa manfaat informasi laba adalah untuk menilai kinerja manajemen,
membantu mengestimasi kemampuan laba yang representatif dalam jangka
panjang, memprediksi laba, dan menaksir resiko dalam investasi ataupun kredit.
Laba memiliki potensi informasi yang sangat penting bagi pihak intern maupun

ekstern perusahaan.




Dinyatakan selanjutnya bahwa Ball dan Brown (1968) menemukan
hubungan antara laba dengan abnormal return saham. Secara lebih rinci dinyatakan
bahwa perusahaan dengan unexpected earning positif memiliki abnormal return
yang positif, sementara itu perusahaan dengan unexpected earning negatif memiliki
abnormal return yang negatif.

Dipaparkan lebih lanjut bahwa informasi arus kas dalam laporan keuangan
memiliki serangkaian manfaat. Pertama, membantu investor atau kreditor
memprediksi arus kas yang mungkin didistribusikan dalam bentuk deviden bagi
investor, maupun bunga bagi kreditor di masa datang. Kedua, membantu dalam
penilaian resiko return masa datang. Oleh karena itu informasi arus kas
memberikan kontribusi dalam penilaian harga saham maupun obligasi di bursa
finansial. Ketiga, informasi arus kas dari aktivitas operasi merupakan indikator
untuk menentukan apakah arus kas yang dihasilkan dinyatakan cukup untuk
melunasi pinjaman, memelihara kemampuan operasi perusahaan, membayar
deviden dan melakukan investasi baru tanpa mengandalkan pada sumber
pendanaan dari luar.

Informasi laba dan arus kas merupakan indikator yang digunakan investor
untuk mengetahui kinerja keuangan perusahaan. Dalam Parawiyati (2000:217)
dinyatakan bahwa perubahan kenaikan atau penurunan terhadap laba dan arus kas,
akan memberi dampak terhadap kebijakan keuangan untuk kegiatan selanjutnya.
Adapun kegiatan tersebut antara lain adalah kebijakan penetapan deviden,

pembayaran utang, penyisihan, atau investasi guna menjaga kelangsungan operasi.




Keyakinan manajemen dengan pertumbuhan kinerjanya pada laba dan arus
kas itu menjadikan dorongan untuk memberikan kepuasan kepada investor dalam
penetapan kebijakan deviden. Mengingat suatu kenaikan deviden memberikan
sinyal bahwa laba dan arus kas bertumbuh secara permanen.

Setelah melakukan analisis kinerja keuangan, selanjutnya investor
menentukan posisinya terhadap kepemilikan perusahaan. Bila parameter-paremater
profitabilitas dalam laporan keuangan tampak positif, maka terbentuk presepsi di
benak investor bahwa kinerja manajemen berkemampuan untuk mengelola
perusahaan tersebut dan diharapkan masih ada peluang positif kinerja tersebut pada
masa depan. Bila investor mempunyai persepsi positif seperti itu maka investor
selanjutnya berkehendak untuk meningkatkan porsi kepemilikannya dengan cara
meningkatkan kepemilikan (membeli) saham tersebut. Bila keputusan seperti itu
diambil oleh banyak pihak maka kemudian berdampak pada peningkatan harga dan
return saham di pasar. Sebaliknya, bila investor mempunyai persepsi negatif
terhadap perusahaan dan kemudian menjual saham tersebut, maka berakibat harga
saham dan return menjadi turun.

Penelitian ini bermaksud meneliti pengaruh laba dan arus kas terhadap
return saham di sekitar tanggal publikasi. Ide penelitian diambil dari Jogiyanto
(2003) yatig menyatakan bahwa abrnormal return saham dapat dipengaruhi oleh
faktor-faktor spesifik perusahaan seperti laba dan arus kas. Variabel laba dalam

model tersebut dipakai AEPS (perubahan Earning Per Share) dimana juga dikenal




sebagai unexpected earning (UE). Adapun variabel arus kas dalam model tersebut
dipakai ACF (perubahan Cash Flow).

Selanjutnya Jogiyanto (2003) menyebut koefisien regresi variabel AEPS
(Earning Per Share) sebagai ERC (Earnings Response Coefficient), dan menyebut
koefisien regresi variabel ACF (Cash Flow) sebagai CFRC (Cash Flow Response
Coefficient). Bila ERC tersebut signifikan, dapat diartikan bahwa tidak hanya
pengumuman perubahan pertumbuhan laba saja yang menimbulkan abnormal
return, tetapi juga besarnya (magnitude) dari perubahan laba tersebut
mempengaruhi abnormal return. Demikian pula bila koefisien arus kas (Cash Flow
Response Coeficient) signifikan, maka besar dan perubahan arus Kkas
mempengaruhi abnormal return.

Faktor lain berupa ukuran perusahaan yang umumnya digunakan adalah
nilai total aktiva atau penjualan bersih atau nilai ekuitas. Pengukuran pertumbuhan
yang banyak digunakan adalah pertumbuhan laba, pertumbuhan penjualan, atau
diwakili dengan nilai pasar dibagi nilai buku. Pengukutan resiko yang banyak

digunakan adalah leverage sebagai total ekuitas dibagi dengan total hutang.

Adapurt sampel saham yang akan diteliti adalah saham-saham yang masuk
dalam daftar JII (Jakarta Islamic Index). Saham JII merupakan saham yang sesuai
syariah, selain juga aktif dan banyak diminati oleh investor. Dengan penentuan
sampel tersebut diharapkan nilai penelitian ini bermanfaat bagi lebih banyak pihak

pengguna (umat, manajemen, akademisi, peneliti, investor, analis, dIl).




Periode penelitian direncanakan selama 2002 hingga 2004 mengingat pada
saat ini telah terbit laporan keuangan kedua periode tersebut, sehingga diharapkan
hasil penelitian ini lebih aktual.

Dengan pemaparan di atas, maka penulis bermaksud untuk mengambil
judul penelitian ini sebagai : “Analisis Pengaruh Earnings Response Coefficient
Dan Cash Flow Response Coefficient Terhadap Cumulative Abnormal Return
Pada Perusahaan Yang Masuk Daftar JII Di Bursa Efek Jakarta Periode

2002-2004”

1.2.Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang di atas, dapat dirumuskan masalah sebagai

berikut:

1. Apakah pertumbubhan  Earning Per Share (EPS) secara individual
mempengaruhi Cumulative Abnormal Return (CAR) saham JII

2. Apakah pertumbuhan Cash From Operation (CFO) secara individual
mempengatuhi Cumulative Abnormal Return (CAR) saham JII

3. Apakah pettumbuhan Earning Per Share (EPS) dan pertumbuhan Cash From
Operation (CFO) secara simultan mempengaruhi Cumulative Abnormal Return

(CAR) saham JIT




1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk meneliti apakah Earnings Response Coefficient (ERC) dan Cash Flow
Response Coefficient (CFRC) signifikan atau tidak pada saham JII selama
periode penelitian

2. Untuk meneliti apakah pertumbuhan EPS (Erning Per Share) dan pertumbuhan
CFO (Cash From Operation) dapat berguna untuk menjelaskan CAR

(Cumulative Abnormal Return) saham JII

1.4. Manfaat Penelitian
1. Bagi Investor di BEJ
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan kepada investor dan
calon investor tentang faktor-faktor yang mempengaruhi secara return
saham JII. Khususnya bagi investor yang berminat pada saham JII, hasil
penelitian ini dapat digunakan sebagai alat bantu dalam pengambilan

keputusan investasi.

2. Bagi Civitas Akademika
Ddpat memberikan kontribusi terhadap akademisi dan rekan mahasiswa
yang diharapkan akan menambah wawasan sebagai referensi dalam

penelitian-penelitian selanjutnya.




L.5. Sistematika Pembahasan
Dengan maksud agar penelitian ini disusun secara sistematis sesuai kaidah

penulisan pada umumnya, maka penelitian ini akan diuraikan sebagai berikut :

BABI - Pendahuluan
Berisi tentang uraian tentang latar belakang masalah, perumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika
pembahasan.

BABII - Landasan Teori dan Pengembangan Hipotesis
Menjelaskan teori yang berkaitan dengan topik masalah yang
diteliti, hasil penelitian sebelumnya, dan keduanya digunakan
untuk pengembangan hipotesis.

BABIII — Metode Penelitian
Diuraikan tentang metode penelitian yang meliputi tentang
populasi dan penentuan sampel, pengukuran variabel dan metode
analisis data.

BAB IV — Analisis Data
Pada bab ini akan dilakukan analisis data untuk menguji hipotesis
yang telah disusun pada bab II beserta pembahasan hasil pengujian.

BABYV -~ Kesimpulan Dan Saran
Berisi uraian mengenai kesimpulan dari pengujian dalan penelitian
ini, beserta saran bagi pihak-pihak yang relevan dan hasil

penelitian.




BAB 11

LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

2.1. Landasan Teori
2.1.1. Laporan keuangan

Informasi akuntansi keuangan menunjukkan kondisi keuangan dan hasil
usaha sebuah perusahaan. Informasi akuntansi keuangan dapat dilihat pada laporan
keuangan. Laporan keuangan berisi tentang gambaran keadaan nyata yang terjadi
dalam perusahaan merupakan sarana utama pengkomunikasian informasi keuangan
kepada para stockholders dan pihak lain diluar perusahaan. Laporan Keuangan
lengkap biasanya meliputi : neraca, laporan laba rugi, perubahan modal, laporan
arus kas dan catatan atas laporan keuangan.

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No.1 paragraf 05 (1A1,1999)
menyebutkan bahwa tujuan laporan keuangan untuk tujuan umum adalah
memberikan informasi tentang posisi keuangan, kinerja dan arus kas perusahaan
yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan dalam rangka
membuat keputusan-keputusan ekonomi serta menunjuk pertanggungjawaban
(stewardship) manajemen atas penggunaan sumberdaya yang dipercayakan kepada
mereka.

Dalam KDPPLK par. 13 menyatakan bahwa laporan keuangan yang
disusun untuk tujuan ini memenuhi kebutuhan bersama sebagian besar pemakai.

Namun demikian laporan keuangan tidak menyediakan semua informasi yang




mungkin dibutuhkan dalam pengambilan keputusan ekonomi secara umum
menggambarkan pengaruh keuangan dari kejadian dimasa lalu, dan tidak
diwajibkan untuk menyediakan informasi non keuangan. Laporan keuangan juga
menunjukkan apa yang telah dilakukan manajemen, atau pertanggungjawaban
manajemen atas sumberdaya yang dipercayakan kepadanya. Pemakai yang ingin
menilai apa yang telah dilakukan atau pertanggungjawaban manajemen berbuat
demikian agar mereka dapat membuat keputusan ekonomi; keputusan ini
mencangkup misalnya keputusan untuk menahan atau menjual investasi mereka
dalam perusahaan, atau keputusan untuk mengangkat kembali atau mengganti
manajemen (KDPPLK par. 14).

Informasi perubahan posisi keuangan perusahan bermanfaat untuk menilai
aktivitas investasi, pembiayaan dan operasi selama periode pelaporan. Informasi ini
berguna bagi para pemakai sebagai dasar untuk memanfaatkan arus kas tersebut.
Dalam penyusunan laporan perubahan posisi keuangan, dana dapat didefinisikan
dalam berbagai cara, seperti seluruh sumber daya keuangan, modal kerja, aktiva
likuid atau kas (KDPPLK par. 18). Oleh karena itu penyusunan laporan keuangan
sebagai hasil akhir dari proses akuntansi harus memperhatikan syarat-syarat yang
harus dipenuhi oleh laporan keuangan itu ialah:

1. Dapat memberikan informasi keuangan secara kuantitatif mengenai
perusahaan tertentu guna keperluan para pemakai dalam mengambil

keputusan ekonomi.
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Menyajikan informasi yang dapat dipercaya, mengenai posisi keuangan,
perubahan-perubahan kekayaan bersih perusahaan.

Meyajikan informasi keuangan yang dapat membantu para pemakai dalam
menaksir kemampuan memperoleh laba dalam perusahaan.

Menyajikan lain-lain informasi yang diperlukan, mengenai perubahan-
perubahan harta dan kewajiban serta mengungkapkan lain-lain informasi yang

sesuai dengan keperluan para pemakainya.

Menurut Standar Akuntansi Keuangan no. 1 tahun 2002 pemakai laporan keuangan

meliputi:

1.

Investor

Investor membutuhkan informasi untuk membantu menentukan apakah harus
membeli, menahan atau menjual investasi tersebut.

Karyawan

Karyawan atau kelompok-kelompok yang mewakili mereka tertarik pada
informasi mengenai stabilitas dan profitabilitas perusahaan. Mereka juga
tertarik dengan informasi yang memungkinkan mereka untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam memberikan balas jasa, manfaat pensiun dan
kesempatan kerja.

Pemberi Pinjaman

Pemberi pinjaman tertarik dengan informasi yang memungkinkan mereka
untuk memutuskan apakah pinjaman serta bunganya dapat dibayar pada saat

jatuh tempo.
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4.  Pemasok atau Kreditor usaha lainnya
Pemasok dan kreditor usaha lainnya tertarik dengan informasi yang
memungkinkan mereka untuk memutuskan apakah jumlah yang terhutang
akan dibayar pada saat jatuh tempo.

5. Pelanggan
Para pelanggan berkepentingan dengan informasi mengenai kelangsungan
hidup perusahaan, terutama kalau mereka terlibat dalam perjanjian jangka
panjang dengan, atau tergantung pada perusahaan.

6. Pemerintah
Pemerintah dan berbagai lembaga yang berada dibawah kekuasaannya
berkepentingan dengan aktivitas perusahaan. Mereka juga membutuhkan
informasi untuk mengatur aktivitas perusahaan, menetapkan kebijakan pajak
dan sebagai dasar untuk menyusun statistik pendapatan nasional dan statistik
lainnya.

7.  Masyarakat
Laporan keuangan dapat membantu masyarakat dengan menyediakan
informasi kecenderungan (fren) dan perkembangan terakhir kemampuan
perusahaan serta rangkaian aktivitasnya.

Tujuan laporan keuangan diatur dalam Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan par. 05 yang menyatakan bahwa:
Tujuan laporan keuangan untuk tujuan umum adalah memberikan informasi

tentang posisi keuangan, kinerja dan arus kas perusahaan yang bermanfaat bagi
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sebagian besar kalangan pengguna laporan dalam rangka membuat Keputusan-
keputusan ekonomi serta menunjukkan pertanggungjawaban manajemen atas
penggunaan sumberdaya yang dipercayakan kepada mereka. Dalam rangka
mencapai tujuan tersebut, suatu laporan keuangan menyajikan informasi mengenai
perusahaan yang meliputi:
a). Aktiva
b). Kewajiban
c¢). Ekuitas
d). Pendapatan dan beban termasuk keuntungan dan kerugian; dan
e). Arus kas
Informasi tersebut diatas beserta informasi lainnya yang terdapat dalam catatan atas
laporan keuangan membantu pengguna laporan dalam memprediksi arus kas pada
masa depan khususnya dalam hal waktu dan kepastian diperolehnya kas dan setara
kas.
Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 1 1998, Laporan

keuangan terdiri dari koponen-komponen sebagai berikut:
a). Neraca

Neraca adalah daftar seluruh aktiva, kewajiban dan ekuitas pemilik dari suatu

ekuitas pada tanggal tertentu.
b). Laporan Laba Rugi

Laporan Laba Rugi adalah suatu ikhtisar pendapatan dan beban dari suatu

entitas pada suatu jangka waktu tertentu.
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¢). Laporan Perubahan Ekuitas
Laporan ini menyajikan ikhtisar perubahan yang terjadi dalam ekuitas pemilik
suatu entitas untuk jangka waktu tertentu.

d). Laporan Arus Kas
laporan arus kas menggambarkan jumlah kas masuk (penerimaan kas) dan
Jumlah kas keluar (pengeluaran kas) dalam suatu periode tertentu.

e). Catatan Atas Laporan Keuangan

Catatan atas Laporan Keuangan mengungkapkan :

1. Informasi dasar penyusunan laporan keuangan dan kebijakan akuntansi
yang dipilih dan diterapkan terhadap peristiwa transaksi yang penting.

2. Informasi yang diwajibkan dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan
tetapi tidak disajikan di Neraca, Laporan Laba Rugi, Laporan Arus Kas dan
Laporan Perubahan Ekuitas.

3. Informasi tambahan yang tidak disajikan dalam laporan keuangan tetapi

diperlukan dalam rangka penyajian secara wajar.

2.1.2. Konsep Laba
2.1.2.1 Pengertian Laba

Investor merupakan salah satu pemakai eksternal utama laporan
keuangan perusahaan. Kepentingan pokok para investor mengetahui seberapa
menguntungkan suatu perusahaan. Ketika mengevaluasi perusahaan, investor tidak

langsung puas jika hanya mengetahui laba telah meningkat. Investor ingin

14




mengetahui bagaimana kaitan antara laba bersih dengan saham yang dimiliki dan
harga saham.

Laba merupakan alat pengukur kinerja perusahaan. Secara teori, laba yang
disyaratkan minimum yang dapat diterima pada suatu proyek, seharusnya tingkat
laba yang akan menyebabkan harga pasar saham perusahaan tidak berubah. Di
dalam praktiknya untuk menetukan tingkat laba tersebut tidaklah mudah. Hal ini,
disebabkan karena lemahnya pengaruh keputusan investasi terhadap harga saham
perusahaan bukanlah saham yang pasti, sehingga estimasi laba yang disyaratkan
tersebut juga bukan sesuatu yang pasti.

Dalam FASB Statement of Financial Accounting Concept No. 1 dinyatakan
bahwa “sasaran utama pelaporan keuangan adalah informasi tentang prestasi
perusahaan yang disajikan melalui pengukuran laba dan komponennya”. Laba yang
paling tepat untuk pelaporan operasi keuangan perusahaan tergantung kepada
tujuan pemakai yang menjadi sasaran laporan tersebut.

Pengertian laba (Theodorus M Tuanakota dalam Prasetyo, 2001) adalah
jumlah yang dapat dikonsumsi seseorang dalam suatu periode tanpa mempengaruhi
keadaan orang tersebut pada akhir periode dibandingkan keadaannya pada awal
tahun.
2.1.2.2.Tujuan Laporan Laba

Laporan laba mempunyai beberapa tujuan (Hendriksen, 2000) :
a. Memberikan informasi yang berguna bagi mereka yang paling berkepentingan

dalam laporan keuangan.
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b. Membedakan antara modal yang diinvestasikan dengan laba.

¢. Membantu meramalkan keadaan usaha dan distribusi dividen di masa yang
akan datang.

d. Pengukuran keberhasilan dan sebagai pedoman pengambilan keputusan

manajerial di masa yang akan datang.

2.1.3. Laporan Arus kas

Laporan arus kas (cash flow statement) adalah laporan keuangan yang
memperlihatkan pengaruh dari aktivitas-aktivitas operasi, pendanaan dan investasi
perusahaan terhadap arus kas selama periode akuntansi tertentu dalam suatu cara
yang merekonsiliasi saldo awal dan akhir kas. Di Indonesia, perusahaan harus
menyusun laporan arus kas sesuai dengan persyaratan dalam Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan (PSAK) dan menyajikan sebagai integral dari laporan
keuangan untuk setiap periode penyajian laporan keuangan.

2.1.3.1. Tujuan dan Ruang Lingkup Pelaporan Arus Kas

Informasi tentang arus kas suatu perusahaan berguna bagi para pemakai
laporan keuangan sebagai dasar untuk menilai kebutuhan perusahaan untuk
menggunakan arus kas tersebut dan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
kas dan setara kas. Dalam pengambilan keputusan ekonomi, para pemakai laporan
keuangan perlu melakukan evaluasi terhadap kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan kas dan setara kas beserta analisis tentang kepastian perolehannya.

(SAK,1999)
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Tujuan pernyataan tersebut adalah memberi informasi historis mengenai

perubahan kas dan setara kas dari suatu perusahaan melalui laporan arus kas

dimana arus kas diklasifikasikan berdasarkan arus kas yang berasal dari aktivitas

operasi, investasi, maupun pendanaan (financing) selama satu periode akuntansi.

Lebih lanjut dalam PSAK No. 2 paragraf 5 dinyatakan sebagai berikut:

1.

2.

kas terdiri dari saldo kas dan rekening giro

setara kas adalah investasi yang sifatnya sangat likuid, berjangka
pendek dan yang dengan cepat dapat dijadikan kas dalam jumlah
tertentu tanpa menghadapi resiko perubahan nilai yang signifikan
arus kas adalah arus masuk dan arus keluar atau setara kas

aktivitas operasi adalah aktivitas penghasil utama pendapatan
perusahaan dan aktivitas lain yang bukan merupakan aktivitas
investasi dan aktivitas pendanaan

aktivitas investasi adalah perolehan dan pelepasan aktiva jangka
panjang serta investasi lain yang tidak termasuk setara kas

aktivitas pendanaan adalah aktivitas yang mengakibatkan perubahan

dalam jumlah serta komposisi modal dan pinjaman perusahaan

Dengan mengkaitkan antar laporan keuangan yang lain, maka laporan

arus kas dapat memberikan informasi yang memungkinkan para pemakai untuk

mengevaluasi perubahan dalam aktiva bersih perusahaan, struktur keuangan

(termasuk likuiditas dan solvabilitas) dan kemampuan untuk mempengaruhi jumlah

serta waktu arus kas dalam rangka adaptasi dengan perubahan keadaan dan
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peluang. Informasi arus kas berguna untuk menilai kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan kas dan setara kas dimana hal tersebut memungkinkan para pemakai
mengembangkan model untuk menilai dan membandingkan nilai sekarang dari arus
kas masa depan pada berbagai perusahaan. Informasi tersebut juga meningkatkan
daya banding pelaporan kinerja operasi berbagai perusahaan karena dapat
meniadakan pengaruh penggunaan perlakuan akuntansi yang berbeda terhadap
transaksi yang sama.

Informasi arus kas historis sering digunakan sebagai indikator dari
jumlah, waktu, dan kepastian arus kas masa depan. Disamping itu, informasi arus
kas berguna untuk meneliti kecermatan dan taksiran arus kas masa depan yang
telah dibuat sebelumnya, dan berguna dalam menentukan hubungan antara

profitabilitas dan arus kas bersih serta dampak perubahan harga.

2.1.3.2. Penyajian dan pelaporan arus kas dari aktivitas operasi

Jumlah arus kas yang berasal dari aktivitas operasi merupakan indikator
yang menentukan apakah dari operasinya perusahaan dapat menghasilkan arus kas
yang cukup untuk melunasi pinjaman, memelihara kemampuan operasi perusahaan,
membayar deviden, dan melakukan investasi baru tanpa mengandalkan pada
sumber pendanaan dari luar. Informasi mengenai unsur tertentu arus kas historis
bersama dengan informasi lain, adalah berguna dalam memprediksi arus kas

operasi masa depan.

18




Arus kas dari aktivitas operasi terutama diperoleh dari aktivitas

penghasil utama pendapatan perusahaan. Oleh karena itu arus kas tersebut pada

umumnya berasal dari transaksi dan peristiwa lain yang mempengaruhi penetapan

laba atau rugi bersih. Beberapa contoh arus kas dari aktivitas operasi adalah:

1.

2.

penerimaan kas dari penjualan barang dan jasa

penerimaan kas dari royalti, fee, komisi dan pendapatan lain

pembayaran kas kepada pemasok barang dan jasa

pembayaran kas pada karyawan

penerimaan dan pembayaran kas oleh perusahaan asuransi sehubungan dengan
premi, klaim, anuitas dan manfaat asuransi lainnya

pembayaran kas atau penerimaan kembali(restitusi) pajak penghasilan kecuali
jika dapat diidentifikasikan secara khusus sebagai bagian dari aktivitas
pendanaan dan investasi

penerimaan dan pembayaran kas dari kontrak yang diadakan untuk tujuan
transaksi usaha dan perdagangan

Perusahaan dapat melaporkan arus kas dari aktivitas operasi dengan

menggunakan salah satu dari metode berikut ini:

a.

Metode langsung
Dengan metode ini kelompok utama dari penerimaan kas bruto dan pengeluaran

kas bruto diungkapkan.
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b. Metode tidak langsung
Dengan metode ini laba atau rugi bersih disesuaikan dengan mengoreksi
pengaruh dari transaksi bukan kas, penangguhan (deferral) atau akrual dari
penerimaan atau pembayaran kas untuk operasi dimasa lalu dan masa depan,
dan unsur penghasilan atau beban yang berkaitan dengan arus kas investasi atau
pendanaan. (SAK, 1999)

Menurut 1Al (1999) dalam PSAK No. 2 alenia 18 perusahaan
dianjurkan untuk melaporkan arus kas dari aktivitas operasi dengan menggunakan
metode langsung. Metode ini dapat digunakan dalam mengestimasi arus kas masa
depan, dan sebaliknya metode tidak langsung merupakan metode yang tidak dapat
digunakan untuk mengestimasi arus kas masa depan.

Dengan metode langsung informasi mengenai kelompok utama
penerimaan kas bruto dan pengeluaran kas bruto dapat diperoleh dari:

1. catatan akuntansi perusahaan
2. dengan menyesuaikan penjualan, beban pokok penjualan dan pos-pos lain
dalam laporan laba-rugi untuk:
a. perubahan persediaan, piutang usaha, dan hutang usaha selama periode
berjalan
b. pos bukan kas lainnya
c. pos lain yang berkaitan dengan arus kas investasi dan pendanaan
Dalam metode tidak langsung arus kas bersih dari aktiva operasi

ditentukan dengan menyesuaikan laba rugi bersih dari pengaruh:
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1. perubahan persediaan dan piutang usaha serta hutang usaha selama periode
berjalan

2. pos bukan kas seperti penyusutan, penyisihan, pajak ditangguhkan, keuntungan
dan kerugian valuta asing yang belum direalisasi, laba perusahaan asosiasi yang
belum dibagikan dan hak minoritas dalam laba rugi konsolidasi

3. semua pos lain yang berkaitan dengan arus kas investasi atau pendanaan

Sebagai alternatif berdasarkan arus kas bersih dari aktivitas operasi
dapat dilaporkan secara tidak langsung dengan menyajikan pendapatan dan beban
yang diungkapkan dalam laporan laba-rugi, serta perubahan dalam persediaan,

piutang usaha, hutang usaha selama periode tertentu.

2.1.4. Return Saham

Dalam melakukan investasi dipasar modal, tentunya para investor
berharap agar dapat memperoleh keuntungan dari hasil investasinya tersebut.
Harapan untuk memperoleh keuntungan tersebut diwujudkan dalam bentuk tingkat
kembalian dari investasi, tingkat kembalian dari investasi tersebut diproksikan
dengan return saham. Return saham merupakan hasil atau keuntungan yang
diperoleh pemegang saham sebagai hasil dari investasinya.

Jogiyanto (2003) membedakan return saham menjadi dua jenis yaitu
realisasi (realized return) dan ekspektasi (expected return). Return realisasi
merupakan return yang telah terjadi. Return realisasi dihitung berdasarkan data

historis. Return realisasi penting karena digunakan sebagai salah satu pengukur
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kinerja dari perusahaan, juga berguna sebagai dasar penentuan return ekspektasi
dan resiko dimasa datang. Return ekspektasi adalah return yang diharapkan akan

diperoleh oleh investor dimasa mendatang.

2.1.5. Pengaruh laba dan arus kas terhadap return saham

Beberapa penclitian menujukkan hubungan laba dengan arus Kkas,
diantaranya menyatakan bahwa informasi laba yang dihitung dengan dasar aktual
biasanya dapat menunjukkan informasi prestasi yang lebih baik dibandingkan
dengan informasi penerimaan dan pengeluaran kas yang dinyatakan dalam FASB.
Untuk analisis investasi, para analis keuangan lebih banyak menggunakan
informasi yang berkaitan dengan penerimaan dan pengeluaran kas yang lebih
mencerminkan likuiditas daripada informasi laba akuntansi (Diah Utami, 1999).
Informasi ini dapat ditemukan dalam laporan arus kas yang sudah menjadi bagian
yang integral dari laporan keuangan perusahaan publik di Indonesia sejak
berlakunya Standar Akuntansi Keuangan (SAK).

Kemampuan data akrual kas historis dalam memprediksi arus kas masa
depan telah diteliti oleh Finger (1994). Hasil penelitiannya membuktikan bahwa
arus kas lebih baik dibandingkan laba dalam memprediksi arus kas masa depan
dalam jangka pendek. Sedangkan dalam jangka panjang kemampuan arus kas
relatif setara dengan laba. Namun keduanya merupakan prediktor yang signifikan
terhadap arus kas masa depan. Sedangkan di Indonesia, penelitian serupa telah

dilakukan oleh Parawiyati dan Baridwan (1998) dengan sedikit modifikasi. Dalam
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penelitiannya menyatakan bahwa laba dan arus kas merupakan prediktor yang baik
untuk meramalkan arus kas masa depan. Temuan ini mengidentifikasikan bahwa
informasi laba dan arus kas merupakan informasi akuntansi yang bermanfaat
sebagai bahan pertimbangan dalam pembuatan keputusan bagi para analis, investor
dan manajer dalam rangka mengetahui prospek kinerja perusahaan.

Selain sebagai prediktor arus kas masa depan, informasi laba dan arus kas
juga membawa muatan informasi kepasar modal sebagai konsekuensi dari
manfaatnya dalam memprediksi arus kas masa depan. Investor menggunakan
informasi akuntansi tersebut untuk mengevaluasi kenerja perusahaan-perusahaan
yang telah tercatat dipasar modal sebelum mengambil keputusan untuk investasi
pada saham perusahaan tertentu yang dianggap akan memberikan return yang lebih
besar dibanding dengan perusahaan lainnya. Bowen dkk (1986) dan Rayburn
(1986) telah membuktikan eksistensi muatan informasi pada laba, modal kerja
operasi maupun arus kas.

Beberapa bukti lainnya bahwa arus kas dan laba saling berkaitan erat
adalah sebagai berikut:

1. Jika arus kas tidak mencukupi dan harus memelihara operasi sehari-hari maka
harus meminjam modal, maka bunga yang harus dibayar akan mengurangi laba.
2. Apabila biaya bertambah tetapi perusahaan tidak mampu menghasilkan laba,
maka akan timbul masalah dalam arus kas karena operasi akan membutuhkan

banyak dana tunai.
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3. Jika kekurangan dana tunai akan memaksa perusahaan untuk mengurangi
operasinya, maka laba total akan berkurang.

Apabila suatu perusahaan dapat memanfaatkan dana tunainya dengan bijaksana,

seperti menanamkannya dalam surat berharga yang menjanjikan bunga maka akan

menghasilkan bunga, maka dana tunai tersebut akan memberikan hasil penambahan

laba.

2.1.6. Faktor-faktor Penjelas Abnormal Return

Jogiyanto (2003:470-473) menyatakan bahwa terdapat beberapa faktor-
faktor spesifik perusahaan yang mungkin dapat menjelaskan terjadinya abnormal
return. Beberapa diantaranya antara lain adalah laba, arus kas, pertumbuhan
(growth), resiko, maupun ukuran perusahaan. Model yang sering dipakai adalah
penjelasah perubahan EPS (Earning Per Share) terhadap abnormal return, baik

digunakan secara sendiri maupun beserta perubahan arus kas.

Sejak tahun 1995, SAK No.2 mewajibkan perusahaan untuk menyertakan
laporan atus kas dalam laporan keuangan tahunan. Dengan demikian pada waktu
laporan keuangan terbit maka tidak hanya informasi laba tetapi juga informasi arus
kas yang diketahui publik. Jika pasar bereaksi dengan adanya abnormal return
maka dapat dikatakan bahwa rekening arus kas mempunyai nilai informasi bagi
investor. Laba dan arus kas keduanya dapat mengakibatkan reaksi, namun untuk

mengetahui bagaimana keduanya bereaksi maka perlu dihubungkan antara
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abnormal return dengan besarnya perubahan laba dan perubahan arus kas dalam

suatu persamaan regresi yang sama (Jogiyanto, 2003:472).

Faktor lain berupa ukuran perusahaan yang umumnya digunakan adalah
nilai total aktiva atau penjualan bersih atau nilai ekuitas. Pengukuran pertumbuhan
yang banyak digunakan adalah pertumbuhan laba, pertumbuhan penjualan, atau
diwakili dengan nilai pasar dibagi nilai buku. Pengukuran resiko yang banyak

digunakan adalah leverage sebagai total ekuitas dibagi dengan total hutang.

2.2. Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian tentang ERC dilakukan di Indonesia diantaranya oleh
Chandrarin (2003),  Wijaya (2003), dan Jaswadi (2004). Pada penelitian
Chandrarin maupun Jaswadi dipakai unexpected earning (UE) dan return saham
tahunan sebagai variabel bebas terhadap CAR (Cumulative Abnormal Return).
Dalam kedua penelitian di atas, nilai koefisien variabel UE (atau AEPS) yaitu ERC
adalah tidak dibahas lebih spesifik, serta tidak dinyatakan apakah ERC signifikan

atau tidak.

Kusuma (2003) menggunakan model lain dalam penelitiannya, dimana
beliau memakai variabel resiko, ukuran dan leverage sebagai variabel bebas,
dimana ERC (Earnings Response Coefficient) dalam model tersebut adalah nilai
residual regresi. Dalam tulisan tersebut tidak menjelaskan apakah ERC signifikan

atau tidak.
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Penulis dalam penelitian ini bermaksud untuk mengetahui apakah ERC
(Earnings Response Coefficient) memang signifikan atau tidak. Dengan demikian
penelitian ini berusaha memberi informasi tambahan yang diharapkan memberi

umpan balik bagi penelitian yang telah ada.

2.3. Pengembangan Hipotesis

Studi Ball dan Brown (1968) merupakan kontribusi seminal terhadap
literatur kandungan informasi laba telah mempengaruhi riset tentang arah harga
saham lebih dari 3 dekade berikutnya. Berbagai studi yang dilakukan oleh peneliti
berikutnya (Beaver dkk, 1979; Easton and Zmijewski, 1989; Biddle dan Seow,
1991) menunjukkan bahwa laba memiliki kandungan informasi yang tercermin
dalam harga saham.

Lev. B (1989) menggunakan ERC (Earnings Response Coefficient)
sebagai alternatif untuk mengukur value-relevance informasi laba. Rendahnya ERC
(Earnings Response Coefficient) menunjukkan bahwa laba kurang informatif bagi
investor untuk membuat keputusan ekonomi.

ERC didefinisikan sebagai efek setiap dollar wunexpected earnings
terhadap return saham dan biasanya diukur dengan slopa koefisien dalam regresi
abnormal return saham dan unexpected earnings (Cho dan Jung, 1991). Dengan
kata lain, ERC merupakan koefisien sensitifitas laba akuntansi, atau sensitifitas
perubahan harga saham terhadap perubahan laba akuntansi (Beaver, 1998).

Cho dan Jung (1991) mengklasifikasikan pendekatan teoritis ERC

menjadi dua kelompok, yaitu (1) model penilaian yang didasarkan pada informasi
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ekonomi, seperti dikembangkan oleh Holthausen dan Varrechia (1988) dan Lev
(1989), dan (2) model penilaian yang didasarkan pada fime-series laba. Seperti
dikembangkan oleh Beaver, Lambert dan Morse (1980).

Cho dan Jung (1991) berupaya untuk menilai kemajuan riset ERC dengan
mendiskusikan kerangka ERC, mengikhtisarkan bukti-bukti empiris yang berkaitan
dengan determinan ERC dan keinformatifan laba, dan isu-isu metodologis.
Variabel-variabel determinan ERC yang diikhtisarkan oleh Cho dan Jung (1991)
meliputi persistensi laba, beta, tingkat bunga bebas resiko, pertumbuhan laba,
prediktibilitas laba, besar perusahaan dan efek industri.

H;: Pertumbuhan EPS (Earnings Per Share) berpengaruh signifikan terhadap
Cumulative Abnormal Return.

Jogiyanto (2003:470-473) menyatakan bahwa tedapat beberapa faktor-
faktor spesifik perusahaan yang mungkin dapat menjelaskan terjadinya abnormal
return. Beberapa diantaranya antara lain adalah laba, arus kas, pertumbuhan
(growth), resiko, maupun ukuran perusahaan. Model yang sering dipakai adalah
penjelasan perubahan EPS (Earning Per Share) terhadap abnormal return, baik

digunakan secara sendiri maupun beserta perubahan atus kas.

Sejak tahun 1995, SAK No.2 mewajibkan perusahaan untuk menyertakan
laporan arus kas dalam laporan keuangan tahunan. Dengan demikian pada waktu
laporan keuangan terbit maka tidak hanya informasi laba tetapi juga informasi arus
kas yang diketahui publik. Jika pasar bereaksi dengan adanya abnormal return

maka dapat dikatakan bahwa rekening arus kas mempunyai nilai informasi bagi
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investor. Laba dan arus kas keduanya dapat mengakibatkan reaksi, namun untuk
mengetahui bagaimana keduanya bereaksi maka perlu dihubungkan antara
abnormal return dengan besarnya perubahan laba dan perubahan arus kas dalam

suatu persamaan regresi yang sama (Jogiyanto, 2003:472).

Laporan arus kas khususnya aktivitas operasi menjadi perhatian penting
mengingat bahwa dalam jangka panjang untuk kelangsungan hidupnya suatu bisnis
harus menghasilkan arus kas bersih yang positif dari aktivitas tersebut. Jika suatu
bisnis memiliki arus kas negatif dari aktivitas operasi, maka tidak akan dapat
meningkatkan kas dari sumber dalam jangka waktu yang terbatas. Hal ini karena
arus kas bersih dari aktivitas operasi dipertimbangkan sebagai ukuran kunci
likuiditas suatu perusahaan.

PSAK No.2 par. 12 menyatakan bahwa jumlah arus kas yang berasal dari
aktivitas operasi merupakan indikator yang menentukan apakah dari operasi
perusahaan dapat menghasilkan arus kas yang cukup untuk melunasi pinjaman,
memelihara kemampuan operasi perusahaan, membayar deviden dan melakukan
investasi baru tanpa mengandalkan pada sumber pendanaan dari luar.

H, : Pertimbuhan arus kas operasional berpengaruli signifikan terhadap
CuMulative Abnormal Return.
Hj; : Perttiiibuhan EPS dan pertumbuhan arus kas operasional berpengaruh

signifikan terhadap Cumulative Abnormal Return.
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Hipotesa merupakan dugaan jawaban yang bersifat sementara yang akan

diuji kebenarannya untuk dapat memberikan hasil yang terbaik untuk

menyelesaikan pokok permasalahan seperti yang dirumuskan sebelumnya.

Berdasarkan permasalahan yang ada dan tujuan yang ingin dicapai maka hipotesis

yang diajukan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Hipotesis tentang pertumbuhan Earning Per Share (EPS)

H01 =

Ha; =

Pertumbuhan EPS tidak berpengaruh signifikan terhadap
Cumulative Abnormal Return.
Pertumbuhan EPS  berpengaruh  signifikan  terhadap

Cumulative Abnormal Return.

2. Hipotesis tentang pertumbuhan arus kas operasional

H02 .

Haz

Pertumbuhan arus kas operasional tidak berpengaruh
signifikan terhadap Cumulative Abnormal Return.
Pertumbuhan arus kas operasional berpengaruh signifikan

terhadap Cumulative Abnormal Return.

3. Hipotesis tentang pertumbuhan EPS dan pertumbuhan arus kas operasional

H03 =

Ha3 =

Pertumbuhan EPS dan pertumbuhan arus kas operasional
tidak berpengaruh signifikan terhadap Cumulative Abnormal
Return.

Pertumbuhan EPS dan pertumbuhan arus kas operasional

berpengaruh signifikan terhadap Cumulative Abnormal Return.
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BAB I

METODE PENELITIAN

3.1. Populasi dan Penentuan Sampel Penelitian

3.1.1. Populasi Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan publik yang
tercatat (listing) di Bursa Efek Jakarta. Sampel yang dipakai dalam penelitian ini
adalah perusahaan yang masuk daftar JII (Jakarta Islamic Index) 2002-2004.
Pemilihan perusahaan yang masuk JII atas dasar bahwa secara spesifik berkaitan
dengan kaidah syariah dalam bidang investasi. Bursa Efek Jakarta dipilih sebagai
tempat penelitian karena selain Bursa Efek Jakarta merupakan bursa efek terbesar
di Indonesia, Bursa Efek Jakarta memiliki data yang lengkap serta mudah untuk

mendapatkannya.

3.1.2. Sampel Penelitian

Teknik pemilihan sampel pada penelitian ini menggunakan purposive
sampling yaitu mengacu pada daftar saham yang masuk kategori JII yang

dikeluarkan oleh BEJ. Kriteria yang harus dipenuhi adalah sebagai berikut :

1. Perusahaan-perusahaan yang masuk dalam daftar JII di BEJ periode 2002-2004.

2. Perusahan tersebut menerbitkan laporan keuangan lengkap dalam kurun waktu

2002, 2003 dan 2004.
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3. Menyediakan data yang dibutuhkan berupa laporan laba rugi dan laporan arus

kas.

Dari seluruh sampel yang berjumlah 39 perusahaan, terdapat 4 perusahaan
yang tidak memenuhi kriteria yaitu tidak tersedia laporan keuangan yang lengkap.

Terdapat 35 perusahaan yang memenuhi kriteria yang sudah ditentukan.

Tabel 3.1.
Daftar saham yang masuk JH di BEJ 2002-2004

4
o

Code | Company Name
AALI Astra Argo Lestari
ANTM | Aneka Tambang
BRPT | Barito Pasific
BUMI Bumi Rsources Tbhk
GJTL | Gajah Tunggal Tbk
INCO International Nickel Indonesia Tbk
INDF Indofood Sukses
INTP Indocement Tunggal
ISAT Indosat Tbk
KLBF Kalbe Farma Tbk
SMCB | Semen Cibinong Tbk
TINS Timah Tbk
TLKM Telekomunikasi
UNTR | United Tractor Tbk
UNVR | Unilever Indonesia
BNBR | Bakrie & Brothers
PGAS | Perusahaan Gas
SMRA | Summarecon Agung
MEDC | Medco Energi

—h | ed | and | e | cmd | amd | e — | -
olo|Jloanrloinaloee N oo s LN

20 LMAS Limas Stokhomindo
21 SMGR | Semen Gresik
22 TSPC | Tempo Scan Pasific
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23 ADHI Adhi Karya

24 BLTA Berlian Laju Tanker
25 CTRS | Ciputra Surya Tbk
26 INKP Indah Kiat Plup

27 TKIM Pabrik Kertas Tjiwi
28 ASGR | Astra Graphia Tbk
29 CTRA | Ciputra Development
30 DNKS Dankos Laolatories
31 EPMT Enseval Putra

32 MLPL Mulipolar Tbk

33 ASII Astra Internasional
34 CMNP | Citra Marga

35 TRST Trias Sentosa Thk

Sumber: Lampiran 2

3.2. Jenis Data

Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu data
yang diperoleh tidak secara langsung diambil dari perusahaan atau data yang
diperoleh dari pihak ketiga. Data sekunder dalam penelitian ini adalah berupa data
tentang earning per share, cash from operation, harga saham, indeks JII dan

tanggal publikasi laporan keuangan.

3.3.Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini sebagian besar dari Indonesian Capital
Market Directory dan sumber lain yang memuat data-data yang diperlukan.
Informasi laporan keuangan, harga saham, indeks JII, tanggal publikasi laporan

keuangan tahunan diperoleh dari Pojok BEJ MM UIL
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3.4.Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan
selama 3 tahun yaitu tahun 2002, 2003 dan 2004. Data tersebut merupakan data

sekunder yang diperoleh dari pojok BEJ FE UIL

Selain laporan keuangan, juga menggunakan tanggal publikasi laporan
keuangan tahun pembukuan 2003 dan 2004 yang digunakan untuk mencari nilai

CAR (Cumulative Abnormal Return) dalam penelitian.

Laporan keuangan yang digunakan adalah laporan laba rugi dan laporan
arus kas. Laba yang digunakan adalah laba perlembar saham dan arus kas yang

digunakan adalah arus kas yang berasal dari aktivitas operasi.

Agar memperoleh dan melengkapi teri-teori yang berkenaan dengan
landasan teori dan pemecahan masalah serta hipotesis maka dilakukan dengan

mempelajari buku-buku ilmiah dan literature yang berhubungan dengan penelitian.
35. Vari'ﬁbel Petielitian

Dalam penelitian ini menggunakan dua variabel bebas (independen) dan

satu variabel tergantung (dependen).
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3.5.1. Cummulative Abnormal Return (CAR)

Variabel CAR dalam penelitian ini berfungsi sebagai dependen atau

terikat. Adapun rumus CAR adalah sebagai berikut:

CAR = Y ARj,
ARi t = Ri t - Rm t
Iy - M)
Rm a —
Iy
(Piy - Piy)
Ri tH =
Pi
dimana:
CAR; = Akumulasi abnormal return saham i selama 5 hari
sebelum publikasi hingga 5 hari setelah publikasi
ARi = Abnormal return saham i periode t
Ri, = Return saham i periode t
Pi, =  Harga saham i periode t
Rm =  Return pasar periode t
JI ¢ = Indeks JII periode t
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3.5.2. Pertumbuhan EPS (Earnings Per Share)
Variabel bebas pertama dalam penelitian ini adalah A%EPS. Merupakan
pertumbuhan  EPS tahun tertentu terhadap EPS tahun sebelumnya dalam

prosentase, yang secara matematis dirumuskan sebagai berikut:

(EPS¢y - EPS.1)
A%EPS; =
EPS
dimana:
A%EPS ¢ =  Pertumbuhan EPS pada tahun t
EPS = EPS pada tahun t
EPS = EPS pada 1 tahun sebelum tahun t

3.5.3. Pertumbuhan CFO (Cash From Operation)

Variabel bebas kedua dalam penelitian ini adalah A%CFO. Merupakan
Pertumbuhan arus kas operasional pada tahun tertentu terhadap arus kas
operasional tahun sebelumnya dalam prosentase, yang secara matematis
dirumuskan sebagai berikut:

(CFO, - CFOu)
A%CFO, =

CFO 1

dimana:

A%CFQO, = Pertumbuhan arus kas operasional pada tahun t
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CFO = Arus kas operasional pada tahun t

CFO¢. = Arus kas operasional pada 1 tahun sebelum tahun t

3.6. Analisis Data dan Uji hipotesis

Dalam penelitian ini digunakan model penelitian metode regresi linier.
Dari hasil regresi nantinya akan diketahui apakah koefisien variabel bebas,
Earnings Response Coefficient atau Cash Flow Response Coefficient, baik masing-
masing atau bersama-sama berpengaruh terhadap Cumulative Abnormal Return.

Untuk itu diperlukan pengujian regresi parsial dan simultan sebagaimana dijelaskan

berikut ini :
CAR t = a + pl A%EPS -1 + Bz A%CFO t-1 + e
dimana:
CAR = Akumulasi abnormal return saham pada tahun t
a = Konstanta
B = Koefisien respon laba terhadap return tidak normal (earning

response coefficient)
A%EPS,; = Pertumbuhan laba 1 tahun sebelum tahun t

B2 = Koefisien respon arus kas terhadap return tidak normal

(cash flow response coefficient)
A%CFO; = Pertumbuhan arus kas 1 tahun sebelum tahun t

e = Error item
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3.6.1. Uji T (Regresi Parsial )

Uji t digunakan untuk menguji pengaruh individual variabel
pertumbuhan EPS (Earnings Per Share) dan pertumbuhan CFO (Cash From
Operation) terhadap variabel tergantung CAR (Cumulative Abnormal Return).
Apabila nilai signifikansi lebih kecil dari o (5%), maka terdapat pengaruh parsial
yang signifikan antara variabel bebas terhadap variabel tergantung. Untuk
mengetahui kontribusi variabel bebas terhadap variabel tergantung, maka dilakukan
uji-t terhadap koefisien regresi.

3.6.2. Uji F (Regresi Simultan)

Uji F untuk menguji ada tidaknya pengaruh secara bersama-sama
(simultan) semua variabel variabel pertumbuhan EPS (Earnings Per Share) dan
pertumbuhan CFO (Cash From Operation) terhadap variabel tergantung CAR.
Apabila nilai signifikan lebih kecil dari o (5%), maka terdapat pengaruh bersama

yang signifikan dari kedua variabel bebas terhadap variabel tergantung.

3.7. Pengujian Hipotesis

Pengujian dalam penelitian ini digunakan untuk menganalisis ada
tidaknya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dan seberapa
besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Hipotesis

penelitian yang diuji dengan menggunakan regresi linier seperti berikut:

Y=a+[31X1+B2X2+e

37



dimana:

Y = Variabel dependen (CAR)

o = Konstanta

B1 = Koefisien Laba (EPS)

X; = Variabel independen (A%EPS)
B. = Koefisien Arus Kas (CFO)

X, = Variabel independen (A%CFO)
e = Error

Adapun kriteria pengujian hipotesis Ho; Ho, dan Ho; dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut :
Tolak Ho,,bila variabel pertumbuhan EPS memiliki sig t < 5%
Tolak Ho;, ,bila variabel pertumbuhan CFO memiliki sig t < 5%
Tolak Hos,bila variabel pertumbuhan EPS dan pertumbuban CFO memiliki sig

F <5%
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BABIV

ANALISIS DATA

4.1. Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif berguna untuk mengetahui karakter sampel yang
digunakan didalam penelitian.Untuk mengetahui gambaran secara menyeluruh dan

rinci mengenai karakteristik sampel yang digunakan,dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 4. 1
Statistik deskriptif
N Min Max Mean Std

Deviation
CAR 70 -0.2125 0.1899 -2.2E-02 7,99E-02
Pertumbuhan EPS 70 -12.8448 10.2726 -.192156 2.501750
Pertumbuhan CFO 70 -2.8467 8.4141 417044 1.397135
Valid N (listwise) 70

Sumber : Lampiran 7

Dari tabel diatas maka sampel yang digunakan sebagai variabel dependen
sebanyak 70 observasi. Semua nilai minimum untuk variabel independen bernilai
negatif, semua nilai maximum untuk variabel independen bermnilai positif, nilai rata-
rata (mean) pada variabel pertumbuhan CFO (Cash From Operation) yaitu sebesar
417044 dan nilai rata-rata pada variabel pertumbuhan EPS (Earning Per Share)
sebesar -,192156. Standar deviasi terbesar t pada variabel pertumbuhan EPS yaitu
sebesar 2,501750. Sedangkan standar deviasi dari pertumbuhan CFO adalah

1,397135.

39




4.2. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan agar model regresi menunjukkan hubungan
yang valid atau tidak bias. Adapun uji klasik dalam penelitian ini meliputi uji
autokorelasi, heteroskedastisitas, dan normalitas.
4.2.1. Uji Autokorelasi

Uji ini digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi

linear ada korelasi antara kesalahan penganggu pada periode t dengan kesalahan
pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem
autokorelasi. Tentu saja model regresi yang baik adalah yang bebas dari
autokorelasi. Autokorelasi sering ditemukan pada regresi yang datanya fime series.
Sedangkan pada regresi yang datanya cross section jarang ditemukan, kalau pun
ada itu tidak terlalu menjadi masalah. (Santoso,2002;216)

Untuk menditeksi autokorelasi bisa menggunakan besaran Durbin-
Watson (D-W). Secara umum dipergunakan sebagai patokan adalah angka D-W
dibawah -2 berarti ada autokorelasi negatif, angka D-W diatas 2 berarti ada

autokorelasi positif.
Tabel 4. 2.
Uji Autokorelasi
Model Summary P
Adjusted Std. Error of Durbin-W
Model R R Square R Square the Estimate atson
1 .310°8 .096 .069 7.71114E-02 1.957

a. Predictors: (Constant), Pertumbuhan CFO, Pertumbuhan EPS
b. Dependent Variable: CAR

Sumber: Lampiran 7
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Pengujian autokorelasi dengan menggunakan uji Durbin-Watson (DW
test) . Hasil dari uji DW dalam penelitian ini menunjukkan angka 1,957 schingga
dapat disimpulkan bahwa data tidak ada autokorelasi. Jadi dapat disimpulkan
bahwa secara keseluruhan tidak terdapat masalah klasik autokorelasi.

4.2.3. Uji Normalitas

Uji ini digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi,
variabel dependen, variabel independen, ataupun keduanya mempunyai distribusi
normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah distribusi data normal atau
mendekati normal. (Santoso, 2002; 212)

Grafik 4.1.
Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: CAR
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Sumber : Lampiran 7

Dasar pengambilan keputusan ini didasari oleh Santoso (2002; 214) yaitu:

e Jika data menyebar disekitar garis normal dan mengikuti arah diagonal, maka

model regresi memenuhi asumsi normalitas.
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e Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan /atau tidak mengikuti arah garis
diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

Dari pola grafik 4.1 dapat diambil kesimpulan bahwa model regresi yang

digunakan menunjukkan indikasi mendekati normal.

4.2.4. Uji Heteroskedastisitas

Uji ini digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi,
terjadi ketidaksamaan varians dan residual dari satu pengamatan dan pengamatan
yang lain. Jika varians dan residual dari satu pengamatan ke pengamatan lain tetap,
maka disebut homoskedastisitas. Dan jika varians berbeda, disebut

heteroskedastisitas. (Santoso, 2002; 208)

Untuk menguji gejala heteroskedastisitas, peneliti menggunakan uji
metode grafik, yaitu dengan melihat ada tidaknya pola tertentu yang tergabar pada
scatterplot, dasar pengambilan keputusan dengan menggunakan metode grafik ini
adalah (Santoso, 2002; 210) :

e Jika ada pola tertentu, seperti titik-titk yang ada membentuk suatu pola tertentu
yang teratur (bergelombang, menyebar, kemudian menyempit), maka telah
terjadi heteroskedastisitas.

e Jika tidah ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah

angka nol pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
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Grafik 4. 2.
Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: CAR
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Sumber : Lampiran 7
Berdasarkan grafik 4. 2, terlihat titik-titik menyebar secara acak, tidak membentuk
suatu pola tertentu dengan jelas, serta tersebar baik diatas maupun dibawah angka
nol pada sumbu Y, hal ini berarti tidak terjadi heteroskedastisitas pada model

regresi, sehingga model regresi layak dipakai.

4.3. Analisis Data
Dari pengolahan SPSS didapatkan hasil regresi parsial antara pertumbuhan EPS

dan pertumbuhan CFO terhadap CAR sebadgai berikut:

Tabel 4.3
Hasil Koefisien Determinasi

R R Square | Adjusted R Square
309 .096 .082

Sumber: Lampiran 7
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Tabel 4.4

Hasil Regresi Parsial
Coefficients?®
Standardi
zed
Unstandardized Coefficien
Coefficients s Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -1.98E-02 .010 -2.039 .045
Pertumbuhan EPS 9.964E-03 .004 312 2.659 .010 .981 1.019
Pertumbuhan CFO -1.01E-03 .007 -.018 -.151 .881 981 1.019

a. Dependent Variable: CAR

Sumber: Lampiran 7

Berdasarkan persamaan regresi linier maka dapat diinterprestasikan untuk variabel

pertumbuhan EPS adalah sebagai berikut:

1. Nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,309 yang berarti bahwa tingkat keeratan
huungan antara EPS (Earnings Per Share) terhadap CAR (Cumulative
Abnormal Return) sebesar 30,9 %. Sedangkan koefisien determinasi (Adjusted
R Square) adalah 0,082 yang berarti bahwa EPS dapat mempengaruhi CAR
sebesar 8,2 % dan sisanya dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar penelitian.

2. Koefisien regresi B; sebesar 9,964E-03 atau 0,009964 menunjukkan besarnya
nilai koefisien EPS tanpa dipengaruhi variabrl-variabel lain, artinya CAR akan
naik sebesar 0,009964 jika tidak dipengaruhi faktor-faktor lain.

3. Mengingat nilai signifikasi t variabel pertumbuhan EPS lebih kecil dari a (0,05)
yaitu sebesar 0,010 maka pertumbuhan EPS berpengaruh secara signifikan

terhadap CAR, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Ha,; diterima.

44




Tabel 4.5
Hasil Koefisien Determinasti

R R Square | Adjusted R Square
.025 .001 -014

Sumber: Lampiran 7

Tabel 4.6
Hasil Regresi Parsial
Coefficients®
Standardi
zed
Unstandardized Coefficien
Coefficients ts Coliinearity Statistics
Model B Std. Error Beta 1 Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -1.98E-02 .010 -2.039 .045
Pertumbuhan EPS 9.964E-03 .004 312 2.659 .010 981 1.019
Pertumbuhan CFO -1.01E-03 .007 -.018 -.151 .881 .981 1.019

a. Dependent Variable: CAR

Sumber: Lampiran 7

Berdasarkan persamaan regresi linier maka dapat diinterprestasikan untuk variabel

pertumbuhan CFO adalah sebagai berikut:

1. Nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,025 yang berarti bahwa besarnya
pengaruh CFO (Cash From Operation) terhadap CAR (Cumulative Abnormal
Return) sebesar 2,5 % . Sedangkan koefisien determinasi (4djusted R Square)
adalah -0,014 yang berarti bahwa CFO dapat mempengaruhi CAR sebesar -1,4
% dan sisanya dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar penelitian.

2. Koefisien regresi P, sebesar —1,01E03 atau -0,00101 menunjukkan besarnya
nilai koefisien CFO tanpa dipengaruhi variabrl-variabel lain.

3. Mengingat nilai signifikasi t variabel pertumbuhan CFO lebih besar dari o

(0,05) yaitu sebesar 0,881 maka pertumbuhan CFO tidak berpengaruh secara
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signifikan terhadap CAR, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Ho,

diterima.

Adapun hasil regresi yang menguji pengaruh kedua variabel bebas
(pertumbuhan EPS dan pertumbuhan CFO) terhadap CAR dapat dilihat pada tabel
berikut ini:

Tabel 4.7
Hasil Koefisien Determinasi

R R Square | Adjusted R Square
310 .096 .069

Sumber: Lampiran 7

Tabel 4. 8
Hasil Regresi Simultan

ANOVAP

Sum of

Model Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression | 4.234E-02 2 2.117E-02 3.560 .0348
Residual .398 67 5.946E-03

Total 441 69
a. Predictors: (Constant), Pertumbuhan CFO, Pertumbuhan EPS
b. Dependent Variable: CAR

Sumber: Lampiran 7

Berdasarkan persamaan regresi linier maka dapat diinterprestasikan untuk masing-

masing variabel sebagai berikut:

1. Nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,310 yang berarti bahwa tingkat keeratan
hubungan antara EPS (Earnings Per Share) dan CFO (Cash From Operation)

terhadap CAR (Cumulative Abnormal Return) sebesar 31 %. Sedangkan
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koefisien determinasi (Adjusted R Square) adalah 0,069 yang berarti bahwa
pertumbuhan EPS dan pertumbuhan CFO secara simultan mempengaruhi CAR
sebesar 6,9 % dan sisanya dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar penelitian.

2. Mengingat nilai signifikasi F variabel pertumbuhan EPS dan pertumbuhan CFO
lebih kecil dari o (0,05) yaitu sebesar 0,034 maka pertumbuhan EPS dan
pertumbuhan CFO berpengaruh secara signifikan terhadap CAR, dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa Ha; diterima.

4.4. Pembahasan

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa variabel pertumbuhan EPS
mempengaruhi secara positif tethadap CAR secara signifikan. Sementara itu juga
disimpulkan bahwa variabel pertumbuhan CFO secara signifikan tidak
mempengaruhi CAR.

Hal ini berarti terdapat fenomena keberadaan Earning Response Coefficient

(ERC) pada observasi dalam penelitian ini, dan tidak terdapat cukup bukti adanya

fenomena Cash Flow Response Coefficient (CFRC). Dengan demikian berarti

investor cenderung merespon terhadap informasi pertumbuhan EPS didalam
laporan keuangan. Mereka cenderung menanggapi dengan persepsi yang positif
terhadap pertumbuhan EPS, dimana persepsi ini selanjutnya mendorong aksi beli
para investor terhadap saham-saham yang perusahaan yang mencetak pertumbuhan

EPS. Gelombang beli (demand) tersebut pada akhirnya membuat harga naik dan

kemudian tercermin pada return yang positif. Sebagai catatan bahwa periode

perhitungan CAR (Cumulative Abnormal Return) adalah —5 sampai dengan + 5 hari
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disekitar tanggal publikasi, dimana berarti secara jangka pendek informasi
pertumbuhan EPS direspon secara cepat oleh pelaku bursa. Dengan demikian dapat
disimpulkan pula bahwa bursa saham tetap merespon informasi publik secara
efisien, khususnya informasi tentang pertumbuhan EPS.

Informasi yang berkaitan dengan EPS merupakan informasi yang dipandang
penting oleh investor, karena informasi EPS menjadi dasar bagi pembagian
deviden, dimana kenaikan EPS memunculkan harapan berupa kenaikan penerimaan
deviden. Selain itu nilai deviden dan pertumbuhan deviden merupakan informasi
yang selanjutnya akan diolah investor untuk memprediksi nilai intrinsik saham
dimasa depan. Bila nilainya cenderung naik maka investor akan tetap memegang
saham untuk mendapatkan gain dan deviden selanjutnya.

Berdasarkan analisis diatas dapat diperoleh bahwa informasi laporan
keuangan dapat mempengaruhi harga saham disekitar tanggal publikasi. Namun
tidak semua informasi keuangan direspon dan mampu mempengaruhi harga saham.
Informasi keuangan dimana investor mempunyai kepentingan terhadap informasi
tersebut, maka cenderung akan segera direspon.

Sementara itu variabel CFO (Cash From Operation) tidak signifikan,
diduga karena tidak semua investor memiliki kemampuan menganalisa CFO
dengan cukup sistematis sehingga investor kurang merespon secara positif
informasi CFO tersebut. Informasi EPS yang lebih sederhana namun memiliki nilai
bagi perhitungan deviden dan harga saham, sehingga variabel EPS yang lebih

sensitif terhadap investor dengan segera direspon dalam transaksi dibursa.
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BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisa pada bab 4 , maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

1. Pada pengujian hipotesis dengan menggunakan SPSS dilakukan pengujian t
test untuk menguji apakah pertumbuhan EPS (Earning Per Share) secara
individual mempengaruhi CAR (Cumulative Abnormal Return). Dalam
pengujian ini diketahui bahwa koefisien EPS yaitu f; adalah sebesar 0,009964
dengan nilai signifikasi 0,010. Mengingat nilai signifikasi variable
pertumbuhan EPS lebih kecil dari a (0,05), maka dapat disimpulkan bahwa
pertumbuhan EPS berpengaruh signifikan terhadap CAR. Karena koefisien
pertumbuhan EPS (ERC) adalah positif maka berarti pertumbuhan EPS
mempengaruhi secara positif terhadap CAR, dimana setiap satu unit
pertumbuhan akan cenderung membuat CAR naik sebesar 0,009964 unit. Hal
ini berarti terdapat fenomena adanya keberadaan ERC pada observasi dalam
penelitian ini, yaitu bahwa bila terjadi pertumbuhan EPS yang diinformasikan
dalam penerbitan laporan keuangan tahunan pada tanggal publikasi, akan
cenderung direspon positif oleh investor berupa keputusan untuk membeli
saham perusahaan tersebut, sehingga harga saham akan naik dan selanjutnya

membukukan return CAR yang positif.

49




2. Pada pengujian hipotesis dengan menggunakan SPSS dilakukan pengujian t test
untuk menguji apakah pertumbuhan CFO (Cash From Operation) secara
individual mempengaruhi CAR (Cumulative Abnormal Return). Dalam
pengujian ini diketahui bahwa koefisien CFO yaitu B, adalah sebesar -0,00101
dengan nilai signifikasi 0,881. Mengingat nilai signifikasi  variable
pertumbuhan lebih besar dari a (0,05), maka dapat disimpulkan bahwa
pertumbuhan CFO tidak berpengaruh signifikan terhadap CAR. Hal ini berarti
naik-turunnya nilai variable pertumbuhan CFO tidak memberi efek bagi
pertumbuhan CAR. Berarti investor tidak merespon pertumbuban CFO yang
berasal dari laporan keuangan. Diduga karena tidak semua investor memiliki
kemampuan menganalisa CFO dengan cukup sistematis.

3. Pada pengujian hipotesis dengan menggunakan SPSS dilakukan pengujian F
test untuk menguji apakah pertumbuban EPS (Earning Per Share) dan
pertumbuhan CFO (Cash From Operation) secara bersama-sama (simultan)
mempengaruhi CAR (Cumulative Abnormal Return). Diperoleh nilai F sebesar
0,034 yang ternyata nilainya lebih kecil dari a (0,05) sehingga dapat ditarik
kesimpulan bahwa pertumbuhan EPS dan CFO berpengaruh terhadap CAR. Hal
ini berarti bahwa informasi laporan keuangan dapat mempengaruhi CAR di
sekitar tanggal publikasi. Namun tidak semua informasi keuangan direspon dan
mempengaruhi CAR. Informasi keuangan dimana investor mempunyai

kepentingan terhadap informasi tersebut, maka cenderung akan segera direspon.
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5.2. Keterbatasan dan Saran
Adapun keterbatasan yang dapat diajukan peneliti dari penelitian yang telah
dilakukan antara lain sebagai berikut :
1. Peneliti hanya menggunakan sampel perusahaan yang masuk dalam daftar
JII tahun 2002-2004 yang tercatat di BEJ yang mempublikasikan laporan
keuangannya. Sehingga hasil penelitian ini tidak dapat digunakan sebagai
dasar generalisasi.
2. Variabel yang digunakan hanya 2 variabel (pertumbuhan EPS dan
pertumbuhan CFQ). Diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat
menggunakan lebih dari 2 variabel tersebut. Misalnya ukuran perusahaan

(size), pertumbuhan perusahaan (growth), dan resiko perusahaan (risk).

5.3. Implikasi Petielitian
Dengan memperhatikan segala keterbatasan yang ada setidaknya
penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam literatur akuntansi di Indonesia,

khususnya berkaitan dengan masalah publikasi laporan keuangan.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan kepada investor
dan calon investor tentang faktor-faktor yang mempengaruhi secara return saham
JII. Khususnya bagi investor yang berminat pada saham JII, hasil penelitian ini

dapat digunakan sebagai alat bantu dalam pengambilan keputusan investasi.
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LAMPIRAN



LAMPIRAN 1
DAFTAR SAHAM YANG MASUK JAKARTA ISLAMIC INDEX (Jil) 2002-2004

No| Code | Company Name 2004.02|2005.02
1 AALI | Astra Argo Lestari msk msk
2 | ADHI | Adhi Karya msk
3 | ANTM | Aneka Tambang msk msk
4 | ASGR | Astra Graphia Tbk msk
5 ASIl | Astra Internasional msk
6 | BLTA | Berlian Laju Tanker msk
7 | BNBR | Bakrie & Brothers msk msk
8 | BRPT | Barito Pasific msk msk
9 | BUMI | Bumi Rsources Tbk msk msk
10 | CMNP | Citra Marga msk
11| CTRA | Ciputra Development msk
12 | CTRS | Ciputra Surya Tbk msk
13 | DNKS | Dankos Laolatories msk
14 | ENGR | Energi Mega Persada msk
15| EPMT | Enseval Putra msk
16 | GJTL | Gajah Tunggal Tbk msk msk
17| INCO | International Nickel Indonesia] msk msk
18 | INDF | Indofood Sukses msk msk
19| INKP [ Indah Kiat Plup msk
20 | INTP | Indocement Tunggal msk msk

21| ISAT | Indosat Tbk msk msk

22| KIJA | Kawasan Industri msk msk
23| KLBF | Kalbe Farma Tbk msk msk

24 | LMAS | Limas Stokhomindo msk

25| LSIP | PP London Sumatera msk msk

26 | MEDC | Medco Energi msk

27 | MLPL | Mulipolar Tbk msk

28 | PGAS | Perusahaan Gas msk msk

29| PTBA | Tambang Batubara msk msk

30 | SMCB | Semen Cibinong Tbk msk msk
31| SMGR | Semen Gresik msk

32 | SMRA | Summarecon Agung msk msk

33| TINS | Timah Tbk msk msk

34 | TKIM | Pabrik Kertas Tjiwi msk
35| TLKM | Telekomunikasi msk msk

36 | TRST | Trias Sentosa Tbk msk

37| TSPC | Tempo Scan Pasific msk ‘

38 | UNTR [ United Tractor Tbk msk msk

39| UNVR | Unilever Indonesia msk msk
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LAMPIRAN 2
DAFTAR 35 SAHAM SAMPEL PENELITIAN

SAHAM YANG MASUK JAKARTA ISLAMIC INDEX (Jil) 2002-2004 DAN MEMILIKI
KELENGKAPAN DATA (LAPORAN KEUANGAN DAN TANGGAL PUBLIKASI)

Z
o

Code | Company Name
AALI Astra Argo Lestari
ANTM | Aneka Tambang
BRPT | Barito Pasific
BUMI Bumi Rsources Tbk
GJTL Gajah Tunggal Tbk
INCO International Nickel Indonesia Tbk
INDF Indofood Sukses
INTP Indocement Tunggal
ISAT Indosat Tbk
KLBF Kalbe Farma Tbk
SMCB | Semen Cibinong Tbk
TINS Timah Tbk

TLKM Telekomunikasi

UNTR United Tractor Thk

UNVR Unilever Indonesia

BNBR Bakrie & Brothers

PGAS Perusahaan Gas

SMRA | Summarecon Agung

MEDC | Medco Energi

LMAS Limas Stokhomindo

SMGR | Semen Gresik

TSPC | Tempo Scan Pasific

ADH]I Adhi Karya

BLTA Berlian Laju Tanker

CTRS | Ciputra Surya Tbk

INKP Indah Kiat Plup

TKIM Pabrik Kertas Tjiwi

ASGR | Astra Graphia Tbk
~_CTRA | Ciputra Development
DNKS | Dankos Laolatories

EPMT | Enseval Putra
MLPL | Mulipolar Tbk

ASlI Astra Internasional
CMNP | Citra Marga

WIW[WIWIWIWININININININDININININ|vA|lalalalalalalajala
o|h|e|N|=olo]olN|o|o|B kN o|oleo|N|o|o|a|eNv|S|o|@R N[O A WIN |

TRST Trias Sentosa Tbk
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TABEL EPS DAN CFO SERTA TANGGAL PUBLIKASI LAPORAN KEUANGAN

Laporan Keuangan

Obs No Saham Thn LK |_EPS CFO Tgl Publikasi
1 1 AALI 2003 182.11 1,050,474,000] 2004/04/26
2 2 ANTM 2003 118.76 554,236,281 2004/02/01
3 3 BRPT 2003 88 406,658,438,342] 2004/04/26
4 4 BUMI 2003 5.54] 1,261,989,000,000[ 2004/08/09
5 5 GJTL 2003 88 698,437,000{ 2004/06/21
6 6 INCO 2003 0.42 2,325,846,300] 2004/04/26
7 7 INDF 2003 71| 2,673,895,505,763] 2004/04/26
8 8 INTP 2003 182.08( 1,646,913,195,096] 2004/04/26
9 9 ISAT 2003 302.85 5,279,997,000] 2004/04/26
10 10 KLBF 2003 39.76] 1,593,365,143,479] 2004/04/26
11 11 SMCB 2003 23 395,549,000] 2004/04/26
12 12 TINS 2003 73 482,360,000{ 2004/04/26
13 13 TLKM 2003 301.95 17,597,083,000f 2004/04/26
14 14 UNTR 2003 219 1,020,575,000( 2004/04/26
15 15 UNVR 2003 170 2,128,550,000| 2004/04/26
16 16 BNBR 2003 0.58 192,724,625 2004/04/26 . .
17 17 PGAS 2003 144| 1,348,994,905,765| 2004/04/26
18 18 SMRA 2003 66 159,524,337 . 2004/04/26
19 19 MEDC 2003 236.22| 1,818,925,927,000( 2004/02/01

20 20 LMAS 2003 20 8,190,616,439] 2004/04/26
21 21 SMGR 2003 628.02 1,516,165,213] 2004/11/24
22 22 TSPC 2003 717 459,279,234,324]  2004/02/02
23 23 ADHI 2003 33 61,193,032,138| 2004/04/2¢
24 24 BLTA 2003 37 303,427,333,275{ 2004/06/21
25 25 CTRS 2003 49 412,074,7563,541| 2004/04/26
26 26 INKP 2003 -483.6] 1,800,604,853,000] 2004/06/21
27 27 TKIM 2003 -213.9 301,483,122,000] 2004/06/21
28 28 ASGR 2003 16.06 219,986,920,387| 2004/02/04
29 29 CTRA 2003 67 93,723,146,537| 2004/04/26
30 30 DNKS 2003 70 555,372,686,950| 2004/04/26
31 31 EPMT 2003 69 180,285,202,868] 2004/04/26
32 32 MLPL 2003 16.44 127,072,174,528| 2004/04/26
33 33 ASlI 2003 1096 4,552,887,000f 2004/04/26
34 34 CMNP 2003 61.96 216,886,475,067] 2004/04/26
35 35 TRST 2003 77 133,247,581,380| 2004/10/04
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TABEL EPS DAN CFO SERTA TANGGAL PUBLIKASI LAPORAN KEUANGAN

Laporan Keuangan o
Obs No Saham |-—r Eps g Ty Tgl Publikasi
36 1 AALI 2004 510.96 1,669,797,000f 2005/03/21
37 2 ANTM 2004 423.08 1,026,635,499] 2005/03/31
38 3 BRPT 2004 -59 458,826,566,133] 2005/04/05
39 4 BUMI 2004 62.45] 2,502,694,000,000] 2005/04/29
40 5 GJTL 2004 113 749,326,000 2005/04/21
41 6 INCO 2004 0.27 | 4,587,141,300] 2005/05/02
42 7 INDF 2004 . 44| 2,758,728,641,976] 2005/04/01
43 8 INTP 2004 31.52{ 1,667,179,177,568| 2005/03/23
44 9 ISAT 2004 313.91 6,457,408,000] 2005/03/29
45 10 KLBF 2004 45.35] 1,779,902,499,678] 2005/04/01
46 11 SMCB 2004 -70 339,556,000] 2005/03/29
47 12 TINS 2004 353 410,058,000 2005/03/29
48 13 TLKM 2004 304.03 21,289,109,000{ 2005/05/02
49 14 UNTR 2004 474 2,311,770,000f 2005/03/21
50 15 UNVR 2004 192 2,276,543,000f 2005/03/16
51 16 BNBR 2004 -6.87 183,839,450f 2005/04/01
52 17 PGAS 2004 110] 2,280,219,608,949] 2005/03/31
53 18 SMRA 2004 78 170,147,636 2005/04/29
54 19 MEDC 2004 223.2) 2,282,914,048,000f 2005/05/0Z
55 20 LMAS 2004 58 77,107,217,420] 2005/04/01
56 21 SMGR 2004 877.67 1,240,024,236] 2005/04/19
57 22 TSPC 2004 721 556,784,739,243] 2005/04/01
58 23 ADHI 2004 41.23 -73,672,694,977] 2005/04/04
59 24 BLTA 2004 62 487,263,076,613| 2005/04/01
60 25 CTRS 2004 62 678,395,277,946] 2005/04/01
61 26 INKP 2004 669.6 772,383,023,400{ 2005/04/01
62 27 TKIM 2004 1292.7 713,968,058,700] 2005/04/01
63 28 ASGR 2004 27.69 147,570,326,359] 2005/03/21
64 29 CTRA 2004 -136 351,498,324,292] 2005/04/01
65 30 DNKS 2004 108 848,303,735,938] 2005/03/30
66 31 EPMT 2004 78 148,470,810,710{ 2005/04/04
67 32 MLPL 2004 12.36 393,993,000,000] 2005/04/01
68 33 ASl| 2004 1335 6,529,932,000( 2005/03/22
69 34 CMNP 2004 43.26 250,352,253,337| 2005/03/24
70 35 TRST 2004 10 83,926,559,658] 2005/04/01
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LAMPIRAN 5
TABEL PERHITUNGAN CAR (H-5 s/d H+5)
Obs | Code ' Thn LK | Tgi Publikasi | H Date Close Jit Ri Rm_Ji AR_JII CAR

1 AALI 2003 -6 2004/04/16 2275 133.43
1 AALI 2003 , -5 2004/04/19 2300 133.25 0.0110 { -0.0013 0.0123
1 AALI 2003 -4 2004/04/20 2300 138.81 0.0000 0.0417 -0.0417
1 AALI 2003 -3 | 2004/04/21 2375 139.18 0.0326 0.0026 0.0300
1 AALI 2003 -2 2004/04/22 2475 135.47 0.0421 -0.0266 0.0687
1 AALI 2003 -1 2004/04/23 2450 137.93 -0.0101 0.0181 -0.0282
1 AALI 2003 2004/04/26 0 2004/04/26 2450 138.92 0.0000 0.0072 -0.0072 0.0387
1 AALI| 2003 1 2004/04/27 2375 139.07 | -0.0306 0.0011 -0.0317
1 AALI 2003 2 2004/04/28 2475 138.10 0.0421 -0.0070 0.0491
1 AALI 2003 3 2004/04/30 2300 130.48 -0.0707 | -0.0552 | -0.0155
1 AALI 2003 4 2004/05/04 2300 130.43 0.0000 -0.0004 0.0004
1 AALI 2003 5 2004/05/05 2250 127.25 -0.0217 | -0.0244 0.0026
2 ANTM 2003 -6 | 2004/01/24 1770 173.58
2 ANTM 2003 -5 2004/01/25 1770 172.50 0.0000 | -0.0062 0.0062
2 ANTM 2003 -4 | 2004/01/26 1770 173.88 0.0000 0.0080 -0.0080
2 ANTM 2003 -3 2004/01/27 1780 174.15 0.0056 0.0016 0.0041
2 ANTM 2003 -2 2004/01/28 1780 174.27 0.0000 0.0007 -0.0007
2 ANTM 2003 -1 2004/01/31 1820 174.19 0.0225 -0.0005 0.0230
2 ANTM 2003 2004/02/01 0 2004/02/01 1820 174.22 0.0000 0.0002 -0.0002 0.0287
2 ANTM 2003 1 2004/02/02 1800 173.73 -0.0110 | -0.0029 | -0.0081
2 ANTM 2003 2 2004/02/03 1800 172.55 0.0000 -0.0068 0.0068
2 ANTM 2003 3 2004/02/04 1800 171.88 0.0000 -0.0039 0.0039
2 ANTM 2003 4 2004/02/07 1770 170.88 -0.0167 | -0.0058 | -0.0108
2 ANTM 2003 5 2004/02/08 1780 169.68 0.0056 -0.0070 0.0127
3 BRPT 2003 -6 2004/04/16 300 133.43
3 BRPT 2003 -5 2004/04/19 300 133.25 0.0000 -0.0013 0.0013
3 BRPT 2003 -4 2004/04/20 310 138.81 0.0333 0.0417 -0.0084
3 BRPT 2003 -3 2004/04/21 300 138.18 -0.0323 0.0026 -0.0349
3 BRPT 2003 -2 2004/04/22 335 135.47 0.1167 -0.0266 0.1433
3 BRPT 2003 -1 2004/04/23 315 137.93 -0.0597 0.0181 -0.0778
3 BRPT 2003 2004/04/26 0 2004/04/26 315 138.92 0.0000 0.0072 -0.0072 | -0.0118
3 BRPT 2003 1 2004/04/27 305 139.07 -0.0317 0.0011 -0.0329
3 BRPT 2003 2 2004/04/28 315 138.10 0.0328 -0.0070 0.0397
3 BRPT 2003 3 2004/04/30 295 130.48 -0.0635 | -0.0552 | -0.0083
3 BRPT 2003 4 2004/05/04 290 130.43 -0.0169 | -0.0004 | -0.0166
3 BRPT 2003 5 2004/05/05 280 127.25 -0.0345 | -0.0244 | -0.0101
4 BUMI 2003 -6 2004/07/30 575 126.87
4 BUMI 2003 -5 2004/08/02 575 124.91 0.0000 -0.0155 0.0155
4 BUMI 2003 -4 2004/08/03 600 126.59 0.0435 0.0135 0.0300
4 BUMI 2003 -3 2004/08/04 625 126.65 0.0417 0.0004 0.0412
4 BUMI 2003 -2 2004/08/05 650 126.89 0.0400 0.0020 0.0380
4 BUMI 2003 -1 2004/08/06 600 125.26 -0.0769- | -0.0129 | -0.0640
4 BUMI| 2003 2004/08/09 0 2004/08/09 625 125.36 0.0417 0.0008 0.0409 0.0636
4 BUMI 2003 1 2004/08/10 650 125.29 0.0400 -0.0006 0.0406
4 BUMI 2003 2 2004/08/11 650 127.85 0.0000 0.0205 -0.0205
4 BUMI 2003 3 2004/08/12 650 126.79 0.0000 -0.0083 0.0083
4 BUMI 2003 4 2004/08/13 625 125.97 | -0.0385 | -0.0065 | -0.0320
4 BUMI 2003 5 2004/08/16 600 125.26 -0.0400 | -0.0056 | -0.0344
5 GJTL 2003 -6 2004/06/11 500 114.19
5 GJTL 2003 -5 2004/06/14 500 112.78 0.0000 -0.0123 0.0123
5 GJTL 2003 -4 2004/06/15 500 115.56 0.0000 0.0246 -0.0246
5 GJTL 2003 -3 2004/06/16 500 116.06 0.0000 0.0043 -0.0043
S GJTL 2003 -2 2004/06/17 500 114.62 0.0000 -0.0124 0.0124
5 GJTL 2003 -1 2004/06/18 500 112.98 0.0000 -0.0143 0.0143
5 GJTL 2003 2004/06/21 0 2004/06/21 500 112.85 0.0000 -0.0011 0.0011 -0.0977
5 GJTL 2003 1 2004/06/22 500 113.47 0.0000 0.0054 -0.0054
5 GJTL 2003 2 2004/06/23 475 115.98 -0.0500 0.0221 -0.0721
5 GJTL 2003 3 2004/06/24 475 118.45 0.0000 0.0214 -0.0214
5 GJTL 2003 4 2004/06/25 470 120.96 -0.0105 0.0212 -0.0317
5 GJTL 2003 5 2004/06/28 480 120.91 0.0213 -0.0005 0.0217
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LAMPIRAN 5
TABEL PERHITUNGAN CAR (H-5 s/d H+5)

Obs | Code | ThnLK | Tgi Publikasi | H Date Close Ji Ri Rm_JH AR_Jil CAR
INCO 2003 -6 | 2004/04/16 | 36000 | 133.43
INCO 2003 -5 | 2004/04/19 | 36900 | 133.25 0.0250 -0.0013 0.0263
INCO 2003 -4 | 2004/04/20 | 37000 | 138.81 0.0027 0.0417 -0.0390
INCO 2003 -3 | 2004/04/21 [ 36200 | 139.18 -0.0216 0.0026 -0.0243
INCO 2003 -2 2004/04/22 | 35600 | 13547 -0.0166 | -0.0266 0.0101
INCO 2003 -1 2004/04/23 | 36700 | 137.93 0.0309- | 0.0181 0.0128
INCO 2003 2004/04/26 0 2004/04/26 | 36550 | 138.92 -0.0041 0.0072 -0.0113 | -0.1045
INCO 2003 1 2004/04/27 | 38900 [ 139.07 0.0643 0.0011 0.0632
INCO 2003 2 2004/04/28 | 38150 | 138.10 -0.0193 | -0.0070 | -0.0123
INCO 2003 3 2004/04/30 | 34000 | 130.48 -0.1088 | -0.0552 | -0.0536
INCO 2003 4 2004/05/04 | 31000 | 13043 | -0.0882 | -0.0004 -0.0878
INCO 2003 5 2004/05/05 | 30600 | 127.25 -0.0129 | -0.0244 0.0115
INDF 2003 -6 | 2004/04/16 725 133.43
INDF 2003 -5 | 2004/04/19 750 133.25 0.0345 -0.0013 0.0358
INDF 2003 -4 | 2004/04/20 775 138.81 0.0333 0.0417 -0.0084
INDF 2003 -3 2004/04/21 775 139.18 0.0000 0.0026 -0.0026
INDF 2003 -2 2004/04/22 750 135.47 -0.0323 | -0.0266 [ -0.0056
INDF 2003 -1 2004/04/23 775 137.93 0.0333 0.0181 0.0152

INDF 2003 2004/04/26 0 2004/04/26 750 138.92 -0.0323 0.0072 -0.0394 0.0485

tococor.oow:ocotaoommmmmmmmmmmaququw\lﬂﬂﬂ\:Nmmmmmmmmmmmo

INDF 2003 1 2004/04/27 775 139.07 0.0333 0.0011 0.0322
INDF 2003 2 2004/04/28 775 138.10 0.0000 -0.0070 0.0070
INDF 2003 3 2004/04/30 750 130.48 -0.0323 | -0.0552 0.0229
INDF 2003 4 2004/05/04 725 130.43 -0.0333 | -0.0004 | -0.0329
INDF 2003 5 2004/05/05 725 127.25 0.0000 -0.0244 0.0244
INTP 2003 -6 2004/04/16 1975 133.43

INTP 2003 -5 2004/04/19 | 2000 133.25 0.0127 -0.0013 0.0140
INTP 2003 -4 2004/04/20 2050 138.81 0.0250 0.0417 -0.0167
INTP 2003 -3 2004/04/21 2050 139.18 0.0000 0.0026 -0.0026
INTP 2003 -2 2004/04/22 2025 135.47 -0.0122 | -0.0266 0.0144
INTP 2003 -1 2004/04/23 2050 137.93 0.0123 0.0181 -0.0058
INTP 2003 2004/04/26 0 2004/04/26 2025 138.92 -0.0122 0.0072 -0.0194 | -0.0733
INTP 2003 1 2004/04/27 1975 139.07 | -0.0247 0.0011 -0.0258
INTP 2003 2 2004/04/28 1975 138.10 0.0000 -0.0070 0.0070
INTP 2003 3 2004/04/30 1900 130.48 -0.0380 | -0.0552 0.0172
INTP 2003 4 2004/05/04 1850 130.43 -0.0263 | -0.0004 | -0.0259
INTP 2003 5 2004/05/05 1750 127.25 -0.0541 | -0.0244 | -0.0297
ISAT 2003 -6 2004/04/16 4125 133.43

ISAT 2003 -5 2004/04/19 | 4250 133.25 0.0303 -0.0013 0.0316
ISAT 2003 4 2004/04/20 | 4275 138.81 0.0059 0.0417 -0.0359
ISAT 2003 -3 2004/04/21 4525 139.18 0.0585 0.0026 0.0558
ISAT 2003 -2 2004/04/22 4425 135.47 -0.0221 | -0.0266 0.0045
ISAT 2003 -1 2004/04/23 4400 137.93 -0.0056 0.0181 -0.0238
ISAT 2003 2004/04/26 0 2004/04/26 4450 138.92 0.0114 0.0072 0.0042 0.0286
ISAT 2003 1 2004/04/27 4475 139.07 0.0056 0.0011 0.0045
ISAT 2003 2 2004/04/28 4425 138.10 -0.0112 | -0.0070 | -0.0042
ISAT 2003 3 2004/04/30 3975 130.48 -0.1017 | -0.0552 | -0.0465
ISAT 2003 4 2004/05/04 | 4125 130.43 0.0377 | -0.0004 0.0381
ISAT 2003 5 2004/05/05 | 4025 127.25 -0.0242 | -0.0244 0.0001
KLBF 2003 -5 2004/04/16 460 133.43

KLBF 2003 -5 2004/04/19 450 133.25 -0.0217 | -0.0013 | -0.0204
KLBF 2003 -4 2004/04/20 480 138.81 0.0667 0.0417 0.0249
KLBF 2003 -3 2004/04/21 485 139.18 0.0104 0.0026 0.0078
KLBF 2003 -2 2004/04/22 490 135.47 0.0103 -0.0266 0.0369
KLBF 2003 -1 2004/04/23 480 137.93 -0.0204 0.0181 -0.0385

KLBF 2003 2004/04/26 0 2004/04/26 475 138.92 -0.0104 0.0072 -0.0176 | -0.0065

KLBF 2003 2004/04/27 480 139.07 0.0105 0.0011 0.0094

KLBF 2003 2004/04/28 485 138.10 0.0104 | -0.0070 0.0174

KLBF 2003 2004/05/04 455 130.43 -0.0109 | -0.0004 | -0.0105

—AJ—L—R-‘-‘_‘_&-A—A-‘—A‘D
olojo|olojo|o|o|o|jo|olo

1
2
KLBF 2003 3 2004/04/30 460 130.48 -0.0515 -0.0552 0.0036
4
5

KLBF 2003 2004/05/05 435 127.25 | -0.0440 | -0.0244 | -0.0196
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TABEL PERHITUNGAN CAR (H-5 s/d H+5)
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Obs | Code | ThnLK | TglPublikasi | H Date Close Ji Ri Rm_Jii AR_JIl CAR
11 | SMCB 2003 -6 2004/04/16 405 133.43
11 | SMCB | 2003 -5 2004/04/19 410 133.25 0.0123 -0.0013 0.0137
11 | SMCB | 2003 -4 2004/04/20 410 138.81 0.0000 0.0417 -0.0417
11 | SMCB 2003 -3 2004/04/21 405 139.18 -0.0122 0.0026 -0.0148
11 | SMCB | 2003 -2 2004/04/22 400 135.47 -0.0123 | -0.0266 0.0143
11 | SMCB | 2003 -1 2004704723 405 137.93 0.0125 0.0181 -0.0056
11 | SMCB 2003 2004/04/26 0 2004/04/26 400 138.92 -0.0123 0.0072 -0.0195 | -0.0451
11 | SMCB 2003 1 2004/04/27 395 139.07 -0.0125 0.0011 -0.0136
11 SMCB | 2003 2 2004/04/28 395 138.10 0.0000 -0.0070 0.0070
11 | SMCB | 2003 3 2004/04/30 385 130.48 -0.0253 | -0.0552 0.0299
11 | SMCB | 2003 4 2004/05/04 380 130.43 -0.0130 | -0.0004 | -0.0126
11 | SMCB | 2003 5 2004/05/05 370 127.25 -0.0263 | -0.0244 | -0.0019
12 TINS 2003 -6 2004/04/16 2450 133.43
12 TINS 2003 -5 2004/04/19 2425 133.25 -0.0102 | -0.0013 | -0.0089
12 TINS 2003 -4 2004/04/20 2475 138.81 0.0206 0.0417 -0.0211
12 TINS 2003 -3 2004/04/21 2450 139.18 -0.0101 0.0026 -0.0127
12 TINS 2003 -2 2004/04/22 2425 135.47 -0.0102 | -0.0266 0.0164
12 TINS 2003 -1 2004/04/23 2450 137.93 0.0103 0.0181 -0.0078
12 TINS 2003 2004/04/26 0 2004/04/26 2475 138.92 0.0102 0.0072 0.0030 -0.0710
12 TINS 2033 1 2004/04/27 2475 139.07 0.0000 0.0011 -0.0011
12 TINS | 2003 2 2004/04728 2475 138.10 0.0000 | -0.0070 0.0070
12 TINS 2003 3 2004/04730 | 2325 130.48 -0.0606 | -0.0552 | -0.0054
12 TINS 2003 4 2004/05/04 | 2200 130.43 -0.0538 | -0.0004 | -0.0534
12 TINS 2003 5 2004/05/05 2175 127.25 -0.0114 | -0.0244 0.0130
13 | TLKM 2003 -6 2004/04/16 8100 133.43
13 | TLKM 2003 -5 2004/04/19 8000 133.25 -0.0123 | -0.0013 | -0.0110
13 { TLKM 2003 -4 2004/04/20 8600 138.81 0.0750 0.0417 0.0333
13 | TLKM 2003 -3 2004/04/21 8500 139.18 -0.0116 0.0026 -0.0143
13 | TLKM 2003 -2 2004/04/22 8150 135.47 -0.0412 | -0.0266 | -0.0145
13 | TLKM 2003 -1 2004/04/23 8500 137.93 0.0429 0.0181 0.0248
13 | TLKM 2003 2004/04/26 0 2004/04/26 8700 138.92 0.0235 0.0072 0.0164 0.0256
13 | TLKM 2003 1 2004/04/27 8600 139.07 -0.0115 0.0011 -0.0126
13 | TLKM 2003 2 2004/04/28 8450 138.10 -0.0174 | -0.0070 | -0.0105
13 | TLKM 2003 3 2004/04/30 8050 130.48 -0.0473 | -0.0552 0.0078
13 | TLKM 2003 4 2004/05/04 8100 130.43 0.0062 -0.0004 0.0066
13 | TLKM 2003 5 2004/05/05 7900 127.25 -0.0247 | -0.0244 | -0.0003
14 | UNTR 2003 -6 2004/04/16 1650 133.43
14 | UNTR 2003 -5 2004/04/19 1625 133.25 -0.0152 | -0.0013 | -0.0138
14 | UNTR 2003 4 2004/04/20 1675 138.81 0.0308 0.0417 -0.0110
14 | UNTR 2003 -3 2004/04/21 1700 139.18 0.0149 0.0026 0.0123
14 | UNTR 2003 -2 2004/04/22 1625 135.47 -0.0441 -0.0266 | -0.0175
14 | UNTR 2003 -1 2004/04/23 1650 137.93 0.0154 0.0181 -0.0027
14 | UNTR 2003 2004/04/26 0 2004/04/26 1650 138.92 0.0000 0.0072 -0.0072 | -0.0145
14 | UNTR 2003 1 2004/04/27 1700 139.07 0.0303 0.0011 0.0292
14 | UNTR 2003 2 2004/04/28 1700 138.10 0.0000 -0.0070 0.0070
14 | UNTR 2003 3 2004/04/30 1650 130.48 -0.0294 | -0.0552 0.0258
14 | UNTR 2003 4 2004/05/04 1575 130.43 -0.0455 | -0.0004 | -0.0451
14 | UNTR 2003 5 2004/05/05 1550 127.25 -0.0159 | -0.0244 0.0085
15 | UNVR | 2003 5 2004/04/16 3650 133.43
15 | UNVR | 2003 -5 2004/04/19 3675 133.25 0.0068 -0.0013 0.0082 ]
15 | UNVR 2003 -4 2004/04/20 3750 138.81 0.0204 0.0417 -0.0213
15 | UNVR 2003 -3 2004/04/21 3775 139.18 0.0087 0.0026 0.0040
15 | UNVR 2003 -2 2004/04/22 3700 135.47 -0.0199 | -0.0266 0.0068
15 | UNVR 2003 -1 2004/04/23 3650 137.93 -0.0135 0.0181 -0.0316
15 | UNVR 2003 2004/04/26 0 2004/04/26 3650 138.92 0.0000 0.0072 -0.0072 0.0314
15 | UNVR 2003 1 2004/04/27 3700 139.07 0.0137 0.0011 0.0126
15 | UNVR 2003 2 2004/04/28 3750 138.10 0.0135 -0.0070 0.0205
15 | UNVR 2003 3 2004/04/30 3675 130.48 -0.0200 | -0.0552 0.0352
15 ] UNVR 2003 4 2004/05/04 3675 130.43 0.0000 -0.0004 0.0004
15 | UNVR 2003 5 2004/05/05 3600 127.25 -0.0204 | -0.0244 0.0040
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TABEL PERHITUNGAN CAR (H-5 s/d H+5)
Obs | Code | Thn LK | TglPublikasi | H Date Close Ji Ri Rm_Jil AR_JHl CAR

16 | BNBR | 2003 -6 | 2004/04/16 55 133.43
16| BNBR | 2003 -5 | 2004/04/19 55 133.25 0.0000 | -0.0013 0.0013
16 | BNBR 2003 -4 | 2004/04/20 55 138.81 0.0000 0.0417 -0.0417
18| BNBR | 2003 -3 | 2004/04/21 55 139.18 0.0000 0.0026 -0.0026
16 | BNBR 2003 -2 | 2004/04/22 60 135.47 0.0909 | -0.0266 0.1175
16 | BNBR | 2003 -1 2004/04/23 60 137.93 0.0000 0.0181 -0.0181
16 | BNBR 2003 2004/04/26 0 2004/04/26 55 138.92 -0.0833 | 0.0072 -0.0905 | -0.1393
16 | BNBR 2003 1 2004/04/27 55 139.07 0.0000 0.0011 -0.001
16 | BNBR | 2003 2 2004/04/28 55 138.10 0.0000 | -0.0070 0.0070
16 | BNBR | 2003 3 2004/04/30 55 130.48 0.0000 | -0.0552 0.0552
16 | BNBR 2003 4 2004/05/04 50 130.43 -0.0909 | -0.0004 [ -0.0905
16 | BNBR | 2003 5 2004/05/05 45 127.25 -0.1000 | -0.0244 | -0.0756
17 | PGAS 2003 -8 1 2004/04/16 1350 133.43
17 | PGAS 2003 -5 | 2004/04/19 1350 133.25 0.0000 | -0.0013 0.0013
17 | PGAS 2003 -4 | 2004/04/20 1325 138.81 -0.0185 | 0.0417 -0.0603
17 | PGAS 2003 -3 | 2004/04/21 1325 139.18 0.0000 0.0026 -0.0026
17_| PGAS 2003 -2 | 2004/04/22 1325 135.47 0.0000 | -0.0266 0.0266
17 _| PGAS 2003 -1 2004/04/23 1325 137.93 0.0000 0.0181 -0.0181
17 | PGAS | 2003 2004/04/26 0 2004/04/26 1325 138.92 0.0000 0.0072 -0.0072 0.0067
17 | PGAS | 2003 1 2004/04/27 1300 139.07 -0.0189 | 0.0011 -0.0200
17 | PGAS 2003 2 2004/04/28 1300 138.10 0.0000 | -0.0070 0.0070
17 | PGAS 2003 3 2004/04/30 1300 130.48 0.0000 | -0.0552 0.0552
17 | PGAS 2003 4 2004/05/04 1300 130.43 0.0000 | -0.0004 0.0004
17 | PGAS 2003 5 2004/05/05 1300 127.25 0.0000 | -0.0244 0.0244
18 | SMRA | 2003 -6 | 2004/04/16 625 133.43
18 | SMRA| 2003 -5 { 2004/04/19 625 133.25 0.0000 { -0.0013 0.0013
18 | SMRA | 2003 ~4 | 2004/04/20 625 138.81 0.0000 0.0417 -0.0417
18 | SMRA | 2003 -3 | 2004/04/21 625 138.18 0.0000 0.0026 -0.0026
18 | SMRA | 2003 -2 | 2004/04/22 625 135.47 0.0000 | -0.0266 0.0266
18 | SMRA | 2003 -1 2004/04/23 625 137.93 0.0000 0.0181 -0.0181
18 | SMRA | 2003 2004/04/26 0 2004/04/26 600 138.92 -0.0400 | 0.0072 -0.0472 | -0.1212
18 | SMRA | 2003 1 2004/04/27 600 139.07 0.0000 0.0011 -0.0011
18 | SMRA | 2003 2 2004/04/28 625 138.10 0.0417 | -0.0070 0.0486
18 | SMRA | 2003 3 2004/04/30 575 130.48 -0.0800. | -0.0552 | -0.0248
18 | SMRA | 2003 4 2004/05/04 575 130.43 0.0000 | -0.0004 0.0004
18 | SMRA | 2003 5 2004/05/05 525 127.25 -0.0870 | -0.0244 | -0.0626
19 | MEDC | 2003 -6 | 2004/01/24 | 2550 173.58
19 | MEDC | 2003 -5 | 2004/01/25 | 2500 172.50 | -0.0196 | -0.0062 | -0.0134
18 | MEDC | 2003 -4 1 2004/01/26 | 2475 173.88 | -0.0100 | 0.0080 -0.0180
19 | MEDC | 2003 -3 | 2004/01/27 | 2500 174.15 0.0101 0.0016 0.0085
18 | MEDC | 2003 -2 2004/01/28 2475 174.27 -0.0100 0.0007 -0.0107
19 | MEDC | 2003 -1 2004/01/31 2600 174.19 0.0505 -0.0005 0.0510
19 | MEDC | 2003 2004/02/01 0 2004/02/01 2575 174.22 -0.0096 | 0.0002 -0.0098 0.0534
19 | MEDC | 2003 1 2004/02/02 | 2625 173.73 0.0194 -0.0029 0.0223
19 | MEDC | 2003 2 2004/02/03 2625 172.55 0.0000 | -0.0068 0.0068
19 | MEDC | 2003 3 2004/02/04 | 2625 171.88 0.0000 | -0.0039 0.0039
19 | MEDC | 2003 4 2004/02/07 | 2625 170.88 0.0000 | -0.0058 0.0058
19 | MEDC | 2003 5 2004/02/08 | 2625 169.68 0.0000 | -0.0070 0.0070
20 | LMAS 2003 -6 | 2004/04/16 1000 133.43
20 | LMAS 2003 -5 | 2004/04/19 975 133.25 -0.0250 | -0.0013 | -0.0237
20 | LMAS 2003 -4 | 2004/04/20 950 138.81 -0.0256 0.0417 -0.0674
20 | LMAS 2003 -3 | 2004/04/21 950 139.18 0.0000 0.0026 -0.0026
20 | LMAS 2003 -2 | 2004/04/22 950 135.47 0.0000 -0.0266 0.0266
20 | LMAS 2003 -1 2004/04/23 975 137.93 0.0263 0.0181 0.0082
20 | LMAS 2003 2004/04/26 0 2004/04/26 975 138.92 0.0000 0.0072 -0.0072 | -0.1133
20 | LMAS 2003 1 2004/04/27 950 139.07 | -0.0256 0.0011 -0.0267
20 | LMAS 2003 2 2004/04/28 925 138.10 -0.0263 | -0.0070 | -0.0194
20 | LMAS 2003 3 2004/04/30 850 13048 | -0.0811°| -0.0552 | -0.0259
20 | LMAS 2003 4 2004/05/04 850 130.43 0.0000 | -0.0004 0.0004
20 | LMAS 2003 5 2004/05/05 850 127.25 0.0000 -0.0244 0.0244
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TABEL PERHITUNGAN CAR (H-5 s/d H+5)
Obs | Code | Thn LK | Tgl Publikasi | H Date Close Jn Ri Rm_JlIl | AR_JH CAR
21 | SMGR | 2003 6 | 2004/11/09 | 12350 | 150.14
21 | SMGR | 2003 -5 | 2004/11/10 | 12350 | 152.70 | 0.0000 | 0.0171 | -0.0171
21 | SMGR | 2003 4 | 20041111 | 11950 | 153.29 | -0.0324 | 0.0038 | -0.0362
21 | SMGR | 2003 -3 | 2004711/12 | 12000 | 153.93 | 0.0042 | 0.0042 | 0.0000
21 | SMGR | 2003 2 | 2004/11722 | 12500 | 156.94 | 0.0417 | 0.0195 | 0.0221
21 | SMGR | 2003 -1 | 2004/11723 | 12800 | 159.75 | 0.0240 | 0.0179 | 0.0061
21 | SMGR| 2003 | 2004/11/24 | O | 2004/11/24 | 12850 | 161.98 | 00039 | 00140 | -0.0101 | -0.0624
21 | SMGR | 2003 1 | 2004/11/25 | 12600 | 1590.42 | -0.0195 | -0.0158 | -0.0036
21 | SMGR | 2003 2 | 2004/11/26 | 12850 | 160.04 | 00198 | 0.0095 | 0.0103
21 | SMGR | 2003 3 | 2004/11729 | 12450 | 160.30 | -0.0311 | -0.0040 | -0.0272
21 | SMGR | 2003 4 | 2004/11/30 | 12850 | 162.85 | 0.0321 | 00165 | 0.0156
21 | SMGR | 2003 5 | 2004/12/01 | 12650 | 164.05 | -0.0156 | 00068 | -0.0223
22 | 1SPC | 2003 6 | 2004/01/25 | 7700 | 172.50
22 | 1SPC | 2003 -5 | 2004/01726 | 7700 | 173.88 | 0.0000 | 0.0080 | -0.0080
22 | TSPC | 2003 4 | 2004/01/27 | 7700 | 174.15 | 0.0000 | 0.0016 | -0.0016
22 | TSPC | 2003 -3 | 2004/01/28 | 7700 | 174.27 | 0.0000 | 0.0007 | -0.0007
22 | TSPC | 2003 -2 | 2004/01/31 | 7700 | 174.19 | 0.0000 | -0.0005 | 0.0005
22 | TSPC | 2003 1| 2004/02/01 | 7750 | 17422 | 0.0065 | 0.0002 | 0.0063
22 | TSPC | 2003 | 2004/02/02 | 0 | 2004/02/02 | 7750 | 173.73 | 0.0000 | -0.0029 | 00029 | -0.0156
22 | TSPC | 2003 1 | 2004/02/03 | 7800 | 172.55 | 0.0065 | -0.0068 | 0.0132
22 | 1SPC | 2003 2 | 2004/02/04 | 7600 | 171.88 | -0.0256 | -0.0039 | -0.0218
22 | TSPC | 2003 3 | 2004/02/67 | 8000 | 170.88 | 0.0526 | -0.0058 | 00535
22 | TSPC | 2003 4 | 2004/02/08 | 8000 | 169.68 | 0.0000 | -0.0070 | 0.0070
22 | TSPC | 2003 5 | 2004/02/11 | 7500 | 171.27 | -0.0625 | 0.0004 | -0.0719
23 | ADHI | 2003 B | 2004/04/16 | 410 | 13343
23 | ADHI | 2003 -5 | 2004/04119 | 410 | 133.25 | 0.0000 | -0.0013 | 0.0013
23 | ADHI | 2003 -4 | 2004/04/20 | 475 | 13881 | 0.1585 | 0.0417 | 01168
23 | ADHI | 2003 -3 | 2004/04/21 | 445 | 139.18 | -0.0632 | 0.0026 | -0.0658
23 | ADHI | 2003 -2 | 2004/04/22 | 475 | 13547 | 0.0674 | -0.0266 | 0.0940
23 | ADHI | 2003 -1 | 2004/04/23 | 470 | 137.93 | -0.0105 | 0.0181 | -0.0286
23 | ADHI | "2003 | 2004/04/26 | 0 | 2004/04/26 | 470 | 138.92 | 0.0000 | 0.0072 | -0.0072 | -0.0215
23 | ADHI | 2003 1 | 2004/04/27 | 440 | 139.07 | -0.0638 | 0.0011 | -0.0649
23 | ADHI | 2003 2 | 2004/04/28 | 440 | 138.10 | 0.0000 | -0.0070 | 0.0070
23 | ADHI | 2003 3 | 2004/04/30 | 400 | 13048 | -0.0909 | -0.055Z | -0.0357
23 | ADHI | 2003 4 | 2004/05/04 | 395 | 130.43 | -0.0125 | -0.0004 | -0.0121
23 | ADHI | 2003 5 | 2004/05/05 | 375 | 127.25 | -0.0506 | -0.0244 | -0.0263
24 | BLTA | 2003 6 | 2004/06/11 | 900 | 114.19
24 | BLTA | 2003 -5 | 2004/06/14 | 900 | 112.78 | 0.0000 | -0.0123 | 00123
24 | BLTA | 2003 4 | 2004/06/15 | 900 | 11556 | 0.0000 | 0.0246 | -0.0246
24 | BLTA | 2003 -3 | 2004/06/16 | 925 | 116.06 | 0.0278 | 00043 | 0.0234
24 | BLTA | 2003 -2 | 2004/06/17 | 925 | 114.62 | 0.0000 | -0.0124 | 00124
24 | BLTA | 2003 -1 | 2004/06/18 | 875 | 112.98 | -0.0541 | -0.0143 | -0.0397 ]
24 | BLTA| 2003 | 2004/06/21 | 0 | 2004/06/21 | 875 | 112.85 | 0.0000 | -0.0011 | 0.0011 | 00257
24 | BLTA | 2003 1 | 2004/06/22 | 875 | 11347 | 0.0000 | 00054 | -0.0054
24 [ BLTA | 2003 2 | 2004/06/23 | 875 | 11598 | 0.0006 | 00221 | -0.0221
24 | BLTA | 2003 3 | 2004/0624 | 900 | 11845 | 00286 | 00214 | 00072
24 | BLTA | 2003 4 | 2004/06/25 | 950 | 120.96 | 0.0556 | 00212 | 0.0344
24 | BLTA | 2003 5 | 2004/06/28 | 975 | 120.91 | 00263 | -0.0005 | 0.0268
25 | CIRS | 2003 6 | 2004/04/16 | 1050 | 133.43
25 | CTRS | 2003 -5 | 2004/04/19 | 10756 | 13325 | 0.0238 | -0.0013 | 00251
25 | CIRS | 2003 -4 | 2004/04720 | 1175 | 138.81 | 0.0930 | 0.0417 | 0.0513
25 | CIRS | 2003 -3 | 2004/04/21 | 1150 | 139.18 | -0.0213 | 00026 | -0.0239
25 | CTRS | 2003 -2 | 2004/04722 | 1125 | 13547 | -0.0217 | -0.0266 | 0.0049
25 | CIRS | 2003 -1 | 2004/04723 | 1150 | 137.93 | 00222 | 00181 | 0.0041
25 | CTRS | 2003 2004/04/26 | O | 2004/04/26 | 1150 | 136.92 | 0.0000 | 0.0072 | -0.0072 | 00516
25 | CIRS | 2003 1 | 2004704727 | 1150 | 139.07 | 0.0000 | 0.0011 | -0.0011
25 | CTRS | 2003 2 | "2004/04/28 | 1150 | 138.40 | 0.0000 | -0.0070 | 0.0070
25 | CTRS | 2003 3 | 2004/04/30 | 1075 | 13048 | -0.0652 | -0.0552 | -0.0100
25 | CIRS | 2003 4| 2004/05/04 | 1050 | 13043 | -0.0233 | -0.0004 | -0.0229
25 | CIRS | 2003 5 T 2004/05/05 | 1050 | 127.25 | 0.0000 | -0.0244 | 0.0244
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Obe | Code | Thn LK | Tgl Publikasi | H Date Close Ju Ri Rm_Jul AR_JiIt CAR
26 INKP 2003 -6 | 2004/06/11 550 114.19
26 INKP 2003 -5 | 2004/06/14 550 112.78 0.0000 | -0.0123 0.0123
26 INKP 2003 -4 | 2004/06/15 550 115.56 0.0000 0.0246 -0.0248
26 INKP 2003 -3 | 2004/06/16 550 116.06 0.0000 0.0043 -0.0043
26 INKP 2003 -2 | 2004/06/17 550 114.62 0.0000 | -0.0124 0.0124
26 INKP 2003 -1 2004/06/18 550 112.98 0.0000 | -0.0143 0.0143
26 INKP 2003 2004/06/21 0 2004/06/21 550 112.85 0.0000 | -0.0011 0.0011 -0.0130_|
26 INKP 2003 1 2004/06/22 550 113.47 0.0000 0.0054 -0.0054
26 INKP 2003 2 2004/06/23 550 115.98 0.0000 0.0221 -0.0221
26 INKP 2003 3 2004/06/24 575 118.45 0.0455 0.0214 0.0241
26 INKP 2003 4 2004/06/25 575 120.96 0.0000 0.0212 -0.0212
26 INKP 2003 5 2004/06/28 575 120.91 0.0000 | -0.0005 0.0005
27 TKIM 2003 6 | 2004/06/11 550 114.19
27 TKIM 2003 -5 | 2004/06/14 550 112.78 0.0000 | -0.0123 0.0123
27 TKIM 2003 -4 | 2004/06/15 550 115.56 0.0000 0.0246 -0.0246
27 TKIM 2003 -3 | 2004/06/16 550 116.06 0.0000 0.0043 -0.0043
27 TKIM 2003 -2 2004/06/17 550 114.62 0.0000 | -0.0124 0.0124
27 TKIM 2003 -1 2004/06/18 550 112.98 0.0000 | -0.0143 0.0143
27 TKIM 2003 2004/06/21 0 | 2004/06/21 525 112.85 | -0.0455 | -0.0011 | -0.0444 | -0.0563
27 TKIM 2003 1 2004/06/22 525 113.47 0.0000 0.0054 -0.0054
27 TKIM 2003 2 2004/06/23 525 115.98 0.0000 0.0221 -0.0221
27 TKIM 2003 3 2004/06/24 550 118.45 0.0476 0.0214 0.0263
27 TKIM 2003 4 2004/06/25 550 120.96 0.0000 0.0212 -0.0212
27 TKIM 2003 5 2004/06/28 550 120.91 0.0000 | -0.0005 0.0005
28 | ASGR 2003 -6 | 2004/01/26 340 132.93
28 | ASGR | 2003 -5 | 2004/01/27 335 130.56 | -0.0147 | -0.0178 0.0031
28 | ASGR { 2003 4 | 2004/01/28 335 129.19 0.0000 | -0.0105 0.0105
28 | ASGR | 2003 -3 | 2004/01/29 335 128.93 0.0000 | -0.0020 0.0020
28 | ASGR | 2003 -2 | 2004/01/30 330 126.36 | -0.0149 | -0.0200 0.0051
28 | ASGR | 2003 -1 2004/02/03 325 12222 | -0.0152 | -0.0327 0.0176
28 | ASGR | 2003 2004/02/04 0 2004/02/04 325 122.08 0.0000 |} -0.0011 0.0011 -0.0158
28 | ASGR | 2003 1 2004/02/05 325 123.48 0.0000 0.0115 -0.0115
28 | ASGR 2003 2 2004/02/06 330 127.40 0.0154 0.0318 -0.0164
28 | ASGR | 2003 3 2004/02/09 330 129.15 0.0000 0.0137 -0.0137
28 | ASGR | 2003 4 2004/02/10 325 130.03 | -0.0152 0.0068 -0.0219
28 | ASGR | 2003 5 2004/02/11 330 130.95 0.0154 0.0071 0.0083
29 | CTRA | 2003 -6 | 2004/04/16 425 133.43
29 | CTRA 2003 -5 | 2004/04/19 425 133.25 0.0000 -0.0013 0.0013
29 | CTRA 2003 -4 | 2004/04/20 440 138.81 0.0353 0.0417 -0.0064
29 | CTRA | 2003 -3 | 2004/04/21 445 139.18 0.0114 0.0026 0.0087
29 | CTRA | 2003 -2 | 2004/04/22 430 13547 | -0.0337 | -0.0266 | -0.0071
29 | CTRA 2003 -1 2004/04/23 435 137.93 0.0116 0.0181 -0.0065
29 | CTRA 2003 2004/04/26 0 2004/04/26 435 138.92 0.0000 01072 -0.0072 | -0.0629
29 | CTRA 2003 1 2004104727 430 139.07 | -0.0115 0.0011 -0.0126
29 | CTRA 2003 2 2004/04/28 430 138.10 0.0000 | -0.0070 0.0070
29 | CTRA 2003 3 2004/04/30 415 130.48 -0.0349 | -0.0552 0.0203
259 | CTRA 2003 4 2004/05/04 410 13043 | -0.0120 | -0.0004 | -0.0117
29 | CTRA 2003 5 2004/05/05 380 127.25 | -0.0732 | -0.0244 | -0.0488
30 | DNKS 2003 -6 | 2004/04/16 675 133.43
30 | DNKS 2003 5 | 2004/04/19 850 133.25 -0.0370 | -0.0013 | -0.0357
30 | DNKS 2003 -4 | 2004/04/20 675 138.81 0.0385 0.0417 -0.0033
30 | DNKS 2003 -3 | 2004/04/21 675 139.18 0.0000 0.0026 -0.0026
30 | DNKS 2003 -2 2004/04/22 675 135.47 0.0000 | -0.0266 0.0266
30 | DNKS 2003 -1 2004/04/23 725 137.93 0.0741 0.0181 0.0560
30 | DNKS 2003 2004/04/26 0 2004/04/26 700 138.92 -0.0345 0.0072 -0.0416 0.1899
30 | DNKS 2003 1 2004/04/27 750 139.07 0.0714 0.0011 0.0703
30 | DNKS 2003 2 2004/04/28 750 138.10 0.0000 | -0.0070 0.0070
30 | DNKS 2003 3 2004/04/30 775 130.48 0.0333 -0.0552 0.0885
30 | DNKS 2003 4 2004/05/04 775 130.43 0.0000 | -0.0004 0.0004
30 | DNKS 2003 5 2004/05/05 775 127.25 0.0000 | -0.0244 0.0244
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Obs | Code | Thn LK | Tgl Publikasi | H Date Close Ju Ri Rm_Jil AR_JIt CAR
31 | EPMT | 2003 -6 | 2004/04/16 525 133.43
31 EPMT | 2003 -5 | 2004/04/19 500 133.25 | -0.0476 | -0.0013 | -0.0463
N EPMT | 2003 -4 | 2004/04/20 500 138.81 0.0000 0.0417 -0.0417
31 | EPMT | 2003 -3 | 2004/04/21 525 139.18 0.0500 0.0026 0.0474
31 | EPMT | 2003 -2 | 2004/04/22 500 13547 | -0.0476 | -0.0266 | -0.0210
3N EPMT | 2003 -1 2004/04/23 525 137.93 0.0500 0.0181 0.031¢
31 | EPMT | 2003 2004/04/26 0 2004/04/26 525 138.92 0.0000 0.0072 -0.0072 0.0058
31 | EPMT | 2003 1 2004/04/27 550 139.07 0.0476 0.J011 0.0465
31 EPMT | 2003 2 2004/04/28 525 138.10 | -0.0455 | -0.0070 | -0.038%
31 EPMT | 2003 3 2004/04/30 500 13048 | -0.0476 | -0.0552 0.0076
31 EPMT | 2003 4 2004/05/04 525 130.43 0.0500 | -0.0004 0.0504
31 EPMT | 2003 5 2004/05/05 500 12725 | -0.0476 | -0.0244 | -0.0232
32 | MLPL 2003 -6 | 2004/04/16 320 133.43
32 | MLPL 2003 -5 | 2004/04/19 315 133.25 | -0.0156 | -0.0013 | -0.0143
32 | MLPL 2003 <4 | 2004704720 325 138.81 0.0317 0.0417 -0.0100
32 | MLPL 2003 -3 | 2004/04/21 325 139.18 0.0000 0.0026 -0.0026
32 | MLPL 2003 -2 | 2004/04/22 330 135.47 0.0154 -0.0266 0.0420
32 | MLPL 2003 -1 2004/04/23 325 137.93 { -0.0152 0.0181 -0.0333
32 | MLPL 2003 2004/04/26 0 2004/04/26 330 138.92 0.0154 0.0072 0.0082 0.0006
32 | MLPL 2003 1 2004/04/27 325 139.07 | -0.0152 0.0011 -0.0163
32 | MLPL 2003 2 2004/04/28 330 138.10 0.0154 | -0.0070 0.0223
32 | MLPL 2003 3 2004/04/30 305 13048 | -0.0758 | -0.0552 | -0.0206
32 | MLPL 2003 4 2004/05/04 310 130.43 0.0164 | -0.0004 0.0168
32 | MLPL 2003 5 2004/05/05 305 127.25 | -0.0161 | -0.0244 0.0083
33 ASII 2003 -6 | 2004/04/16 5300 133.43
33 ASH 2003 -5 | 2004704119 5350 133.25 0.0094 -0.0013 0.0108
33 ASl 2003 -4 | 2004/04/20 5800 138.81 0.0841 0.0417 0.0424
33 ASl 2003 -3 | 2004/04/21 5950 139.18 0.0259 | 0.0026 0.0232
33 ASII 2003 -2 | 2004/04/22 6050 135.47 0.0168 | -0.0266 0.0434
33 ASIl 2003 -1 2004/04/23 6100 137.93 0.0083 0.0181 -0.0098
33 ASIHI 2003 2004/04/26 0 2004/04/26 6050 138.92 -0.0082 0.0072 -0.0154 0.1173
33 ASl 2003 1 2004/04/27 | 6050 139.07 0.0000 0.0011 -0.0011
33 ASII 2003 2 2004/04/28 | 6100 138.10 0.0083 -0.0070 0.0152
33 ASH 2003 3 2004/04/30 5700 130.48 -0.0656 | -0.0552 | -0.0104
33 ASH 2003 4 2004/05/04 | 6000 130.43 0.0526 -0.0004 0.0530
33 ASl! 2003 5 2004/05/05 5650 127.25 | -0.0583 | -0.0244 | -0.0340
34 | CMNP | 2003 -6 | 2004/04/16 450 133.43
34 | CMNP | 2003 -5 | 2004/04/19 455 133.25 0.0111 -0.0013 0.0124
34 | CMNP | 2003 -4 | 2004/04/20 465 138.81 0.0220 0.0417 -0.0198
34 | CMNP { 2003 -3 | 2004/04/21 460 139.18 | -0.0108 0.0026 -0.0134
34 | CMNP | 2003 -2 | 2004/04/22 460 135.47 0.0000 | -0.0266 0.0266
34 | CMNP | 2003 -1 2004/04/23 465 137.93 0.0109 0.0181 -0.0073
34 | CMNP | 2003 2004/04/26 0 2004/04/26 480 138.92 0.0323 0.0072 0.0251 0.0890
34 | CMNP | 2003 1 2004/04/27 480 139.07 0.0000 0.0011 -0.0011
34 | CMNP | 2003 2 2004/04/28 480 138.10 0.0000 | -0.0070 0.0070
34 | CMNP | 2003 3 2004/04/30 480 130.48 0.0000 -0.0552 0.0552
34 | CMNP | 2003 4 2004/05/04 465 13043 | -0.0313 | -0.0004 | -0.0309
34 | CMNP | 2003 5 2004/05/05 470 127.25 0.0108 -0.0244 0.0351
35 | TRST 2003 -6 | 2004/09/24 200 135.57
35 | TRST 2003 -5 | 2004/09/27 205 134.81 0.0250 -0.0056 0.0306
35 | TRST 2003 -4 | 2004/09/28 200 133.59 -0.0244 | -0.0090 | -0.0154
35 | TRST 2003 -3 | 2004/09/29 200 133.16 0.0000 | -0.0033 0.0033
35 | TRST 2003 -2 | 2004/09/30 200 133.89 0.0000 0.0055 -0.0055
35 | TRST 2003 -1 2004/10/01 200 137.13 0.0000 0.0242 -0.0242 ’
35 | TRST 2003 2004/10/04 0 2004/10/04 200 140.98 0.0000 0.0281 -0.0281 0.1068
35 { TRST 2003 1 2004/10/05 195 14060 | -0.0250 | -0.0027 | -0.0223
3§ | TRST 2003 2 2004/10/06 200 139.52 0.0256 | -0.0077 0.0334
35 | TRST 2003 3 2004/10/07 205 138.91 0.0250 -0.0043 0.0293
35 { TRST 2003 4 2004/10/08 205 139.33 0.0000 || 0.0030 -0.0030
35 | TRST 2003 5 2004/10/11 230 141.17 0.1220 0.0132 0.1087
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Obs | Code | Thn LK | Tgl Publikasi | H Date Close Ji Ri Rm_Jh AR_Jit CAR
36 AALI 2004 -6 | 2005/03/10 | 3575 176.11
36 AALI 2004 -5 | 2005/03/14 3675 176.13 0.0280 0.0001 0.0279
36 AALI 2004 -4 1| 2005/03/15 | 3975 175.77 0.0816 -0.0020 0.0837
36 AALI 2004 -3 | 2005/03/16 | 4200 177.34 0.0566 0.0090 0.0476 .
36 AALI 2004 -2 | 2005/03/17 | 4175 177.64 | -0.0060 0.0017 -0.0076
36 AALI 2004 -1 2005/03/18 | 4200 179.93 0.0060 0.0129 -0.0069
36 AALI 2004 2005/03/21 0 2005/03/21 4000 181.02 -0.0476 0.0060 -0.0537 0.0851
36 AALI 2004 1 2005/03/22 3950 181.97 | -0.0125 0.0053 -0.0178
36 AALI 2004 2 2005/03/23 3825 180.58 | -0.0316 | -0.0076 | -0.0240
36 AALI 2004 3 2005/03/24 3675 175.71 -0.0392 | -0.0270 | -0.0122
36 AALI 2004 4 2005/03/28 3775 173.87 0.0272 | -0.0105 0.0377
36 AALI 2004 5 2005/03/29 3700 168.61 -0.0199 1 -0.0303 0.0104
37 ANTM 2004 -6 2005/03/22 2550 181.97
37 | ANTM | 2004 -5 | 2005/03/23 | 2500 180.58 -0.0196 | -0.0076 | -0.0120
37 | ANTM | 2004 -4 | 2005/03/24 2350 175.71 -0.0600 | -0.0270 | -0.0330
37 | ANTM | 2004 -3 | 2005/03/28 | 2225 173.87 | -0.0532 | -0.0105 | -0.0427
37 | ANTM | 2004 -2 | 2005/03/29 2175 168.61 -0.0225 | -0.0303 0.0078
37 | ANTM | 2004 -1 2005/03/30 | 2150 166.70 | -0.0115 | -0.0113 | -0.0002
37 | ANTM | 2004 2005/03/31 0 2005/03/31 2250 169.33 0.0465 0.0158 0.0307 -0.0303
37 | ANTM | 2004 1 2005/04/01 2275 173.23 0.0111 0.0230 -0.0119
37 | ANTM | 2004 2 2005/04/04 2350 174.57 0.0330 0.0077 0.0252
37 | ANTM [ 2004 3 2005/04/05 2300 173.94 -0.0213 | -0.0036 | -0.0177
37 | ANTM | 2004 4 2005/04/06 | 2300 175.46 0.0000 0.0087 -0.0087
37 | ANTM | 2004 5 2005/04/07 | 2400 177.45 0.0435' | 0.0114 0.0321
38 | BRPT 2004 -6 | 2005/03/28 1120 173.87
38 | BRPT 2004 -5 | 2005/03/29 1090 168.61 -0.0268 | -0.0303 0.0035
38 | BRPT 2004 -4 | 2005/03/30 1050 166.70 -0.0367 | -0.0113 | -0.0254
38 | BRPT 2004 -3 | 2005/03/31 1000 169.33 | -0.0476 | 0.0158 -0.0634
38 | BRPT 2004 -2 | 2005/04/01 980 173.23 | -0.0200 0.0230 -0.0430
38 | BRPT 2004 -1 2005/04/04 990 174.57 0.0102 0.0077 0.0025
38 | BRPT | 2004 2005/04/05 0 2005/04/05 930 173.94 -0.0606 | -0.0036 | -0.0570 | -0.1594
38° | BRPT 2004 1 2005/04/06 940 175.46 0.0108 0.0087 0.0020
38 | BRPT 2004 2 2005/04/07 950 177.45 0.0106 0.0114 -0.0007
38 | BRPT 2004 3 2005/04/08 960 177.82 0.0105 0.0021 0.0085
38 | BRPT 2004 4 2005/04/11 960 177.30 0.0000 | -0.0029 0.0029
38 | BRPT 2004 5 2005/04/12 980 179.08 0.0208 0.0100 0.0108
39 BUMI 2004 -6 | 2005/04/20 750 167.16
39 BUMI 2004 -5 | 2005/04/21 750 163.34 0.0000 | -0.0228 0.0228
39 BUMI 2004 -4 | 2005/04/25 740 159.46 -0.0133 | -0.0237 0.0104
39 BUMi 2004 -3 | 2005/04/26 750 162.08 0.0135 0.0164 -0.0029
39 BUMI 2004 -2 | 2005/04/27 750 161.96 0.0000 | -0.0008 0.0008
39 BUMI 2004 -1 2005/04/28 780 162.84 0.0400 0.0054 0.0346
39 BUMI 2004 2005/04/29 0 2005/04/29 760 161.00 -0.0256 | -0.0113 | 0.0144 0.0269
39 BUMI 2004 1 2005/05/02 750 159.53 | -0.0132 | -0.0092 | -0.0040
39 BUMI 2004 2 2005/05/03 770 161.04 0.0267 0.0095 0.0172
39 BUMI 2004 3 2005/05/04 770 164.33 0.0000 0.0204 -0.0204
39 BUMI 2004 4 2005/05/06 780 169.15 0.0130 0.0293 -0.0164
39 BUMI 2004 5 2005/05/09 790 171.46 0.0128 0.0137 -0.0008
40 GJTL 2004 -6 | 2005/04/13 860 179.65
40 GJTL 2004 -5 | 2005/04/14 880 177.48 0.0233 -0.0121 0.0354
40 GJTL 2004 -4 | 2005/04/15 850 174.81 -0.0341 { -0.0150 | -0.0190
40 GJTL 2004 -3 | 2005/04/18 770 167.69 | -0.0041 | -0.0407 | -0.0534
40 GJTL 2004 -2 | 2005/04/19 780 167.19 0.0130 -0.0030 0.0160
40 GJTL 2004 -1 2005/04/20 780 167.16 0.0000 | -0.0002 0.0002
40 GJTL 2004 2005/04/21 0 2005/04/21 730 163.34 | -0.0641 | -0.0228 | -0.0413 | 01 124
40 GJTL 2004 1 2005/04/25 680 159.4€ | -0.0685 | -0.0237 | -0.0448
40 GJTL 2004 2 2005/04/26 680 162.08 0.0000 0.0164 -0.0164
40 GJTL 2004 3 2005/04/27 670 161.96 | -0.0147 | -0.0008 | -0.0139
40 GJTL 2004 4 2005/04/28 720 162.84 0.0746 0.0054 0.0692
40 GJTL 2004 5 2005/04/29 680 161.00 | -0.0556 | 0.0113 | -0.0443
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41 INCO 2004 -8 | 2005/04/21 1 13250 | 163.34
41 INCO 2004 -5 | 2005/04/25 | 13050 | 159.46 | -0.0151 -0.0237 0.0086
41 INCO 2004 4| 2005704726 | 13150 162.08 0.0077 0.0164 -0.0088
41 INCO 2004 3 | 2005/04/27 1713700 | 161.96 0.0418 | -0.0008 0.0426
41 INCO 2004 -2 | 2005/04/28 | 14150 | 162.84 0.0328 0.0054 0.0274
41 INCO 2004 -1 2005/04/29 | 14000 | 161.00 | -0.0106 -0.0113 0.0007
41 INCO 2004 2005/05/02 0 2005/05/02 | 14150 | 159,53 0.0107 | -0.0092 0.0199 0.0199
41 INCO 2004 1 2005/05/03 | 14000 | 161.04 | -0.0106 0.0095 -0.0201
41 INCO 2004 2 2005/05/04 | 13800 | 164.33 -0.0143 | 0.0204 -0.0347
41 INCO 2004 3 2005/05/06 | 13800 | 169.15 0.0000 0.0293 -0.0293
41 INCO 2004 4 2005/05/09 ] 14000 | 17146 0.0145 0.0137 0.0008
41 INCO 2004 5 2005/05/10 | 14050 | 169.88 0.0036 | -0.0092 0.0128
42 INDF 2004 -6 | 2005/03/23 1240 180.58 ‘
42 INDF 2004 -5 | 2005/03/24 1240 175.71 0.0000 | -0.0270 0.0270
42 INDF 2004 -4 | 2005/03/28 1170 173.87 | -0.0565 | -0.0105 | -0.0460
42 INDF 2004 -3 | 2005/03/29 1130 168.61 -0.0342 | -0.0303 | -0.0039
42 INDF 2004 -2 | 2005/03/30 1110 166.70 | -0.0177 | -0.0713 | -0.0064
42 INDF 2004 ] -1 2005/03/31 1160 169.33 0.0450 0.0158 0.0293

42 INDF 2004 2005/04/01 0 2005/04/01 1160 173.23 0.0000 0.0230 -0.0230 | -0.0150

42 INDF 2004 1 2005/04/04 1170 174.57 0.0086 0.0077 0.0009
42 INDF 2004 2 2005/04/05 1170 173.94 0.0000 | -0.0036 0.0036
42 INDF 2004 3 2005/04/06 1180 175.46 0.0085 0.0087 -0.0002
42 INDF 2004 4 2005/04/07 1170 17745 | -0.0085 | 0.0114 -0.0198
42 INDF 2004 5 2005/04/08 1200 177.82 0.0256 0.0021 0.0236
43 INTP 2004 -6 | 2005/03/15 3200 175.77
43 INTP 2004 -5 | 2005/03/16 3225 177.34 0.0078 0.0090 -0.0011
43 INTP 2004 -4 | 2005/03/17 | 3225 177.64 0.0000 0.0017 -0.0017
43 INTP 2004 -3 | 2005/03/18 | 3250 179.93 0.0078 0.0129 -0.0052
43 INTP 2004 -2 | 2005/03/21 3225 181.02 -0.0077 0.0060 -0.0137
43 INTP 2004 -1 2005/03/22 3275 181.97 0.0155 0.0053 0.0103
43 INTP 2004 2005/03/23 0 2005/03/23 | 3125 180.58 0.0458 | -0.0076 | -0.0362 | -0.0917
43 INTP 2004 1 2005/03/24 | 2875 175.71 -0.0800 | -0.0270 | -0.0530
43 INTP 2004 2 2005/03/28 | 2875 173.87 0.0000 | -0.0105 0.0105
43 INTP 2004 3 2005/03/29 | 2750 168.61 -0.0435 | -0.0303 | -0.0132
43 INTP 2004 4 2005/03/30 | 2750 166.70 0.0000 -0.0113 0.0113
43 INTP 2004 5 2005/03/31 2800 169.33 0.0182 0.0158 0.0024
44 ISAT 2004 -6 | 2005/03/18 | 4775 179.93
44 ISAT 2004 -5 1 2005/03/21 4875 181.02 0.0209 0.0060 0.0149
ISAT 2004 4 | 2005/03/22 | 5100 181.97 0.0462 0.0053 0.0409
ISAT 2004 -3 | 2005/03/23 5200 180.58 0.0196 | -0.0076 0.0272
ISAT 2004 -2 | 2005/03/24 4950 175.71 -0.0481 | -0.0270 | -0.0217
ISAT 2004 -1 2005/03/28 5000 173.87 0.0101 -0.0105 0.0206

ISAT 2004 2005/03/29 0 2005/03/29 4900 168.61 -0.0200 | -0.0303 0.0103 0.1320

44

44

44

44

44

44 ISAT 2004 2005/03/30 | 4750 166.70 -0.0306 | -0.0113 | -0.0193
44

44

44

44

1

ISAT 2004 2 2005/03/31 4875 169.33 0.0263 0.0158 0.0105

ISAT 2004 3 2005/04/01 5050 173.23 0.0359 0.0230 0.0129

ISAT 2004 4 2005/04/04 5150 174.57 0.0198 0.0077 0.0121

ISAT 2004 5 2005/04/05 5250 173.94 0.0194 -0.0036 0.0230
45 KLBF 2004 -8 2005/03/23 810 180.58
45 KLBF 2004 -5 2005/03/24 780 175.71 -0.0370 | -0.0270 | -0.0101
45 KLBF 2004 -4 2005/03/28 760 173.87 -0.0256 | -0.0105 [ -0.0152
45 KLBF 2004 -3 2005/03/29 700 168.61 -0.0789 [ -0.0303 | -0.0487
45 KLBF 2004 -2 2005/03/30 720 166.70 0.0286 -0.0113 0.0399
45 KLBF 2004 -1 2005/03/31 740 169.33 0.0278 0.0158 0.0120

45 KLBF 2004 2005/04/01 0 2005/04/01 770 173.23 0.0405 0.0230 0.0175 -0.0030

45 KLBF 2004 2005/04/04 750 174.57 -0.0260 0.0077 -0.0337

45 KLBF 2004 2005/04/05 750 173.94 0.0000 -0.0036 0.0036

45 KLBF 2004 2005/04/07 810 177.45 0.0385 0.0114 0.0271

1
2

45 KLBF 2004 3 2005/04/06 780 175.46 0.0400' | 0.0087 0.0313
4
5

45 KLBF 2004 2005/04/08 790 177.82 -0.0247 0.0021 -0.0268
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46 | SMCB 2004 5 2005/03/18 600 179.93
46 | SMCB 2004 -5 2005/03/21 590 181.02 -0.0167 0.0060 -0.0227
46 | SMCB 2004 -4 2005/03/22 570 181.97 -0.0339 0.0053 -0.0392 ]
46 | SMCB 2004 -3 2005/03/23 570 180.58 0.0000 -0.0076 0.0076
46 | SMCB 2004 -2 2005/03/24 560 175.71 -0.0175 | -0.0270 0.0094
46 | SMCB 2004 -1 2005/03/28 530 173.87 -0.0536 | -0.0105 | -0.0431
46 | SMCB 2004 2005/03/29 0 2005/03/29 470 168.61 -0.1132 | -0.0303 | -0.0829 | -0.2125
48 | SMCB 2004 1 2005/03/30 465 i66.70 | -0.0106 | -0.0113 0.0007
46| SMCB 2004 2 2005/03/31 470 169.33 0.0108 0.0158 -0.0050
46 | SMCB 2004 3 2005/04/01 480 173.23 0.0213 0.0230 -0.0017
46 | SMCB 2004 4 2005/04/04 470 174.57 -0.0208 0.0077 -0.0286
46 | SMCB 2004 5 2005/04/05 465 173.94 -0.0106 | -0.0036 | -0.0670
47 TINS 2004 -6 2005/03/18 2325 179.93
47 TINS 2004 -5 2005/03/21 2250 181.02 -0.0323 0.0060 -0.0383
47 TINS 2004 4 | 2005/03/22 2275 181.97 0.0111 0.0053 0.0059
47 TINS 2004 -3 2005/03/23 2250 180.58 -0.0110 } -0.0076 [ -0.0034
47 TINS 2004 -2 2005/03/24 2175 175.71 -0.0333 | -0.0270 | -0.0064
47 TINS 2004 -1 2005/03/28 2125 173.87 -0.0230 | -0.0105 | -0.0125
47 TINS 2004 2005/03/29 0 2005/03/29 2100 168.61 -0.0118 | -0.0303 0.0185 -0.0915
47 TINS 2004 1 2005/03/30 2125 166.70 0.0119 -0.0113 0.0232
47 TINS 2004 2 2005/03/31 2100 169.33 -0.0118 0.0158 -0.0275
47 TINS 2004 3 2005/04/01 2050 173.23 -0.0238 0.0230 -0.0468
47 TINS 2004 4 2005/04/04 2050 174 .57 0.0000 | 0.0077 -0.0077
47 TINS 2004 5 2005/04/05 2050 173.94 0.0000 -0.0036 0.0036
48 | TLKM 2004 -6 2005/04/21 4375 163.34
48 | TLKM 2004 -5 2005/04/25 4350 159.46 -0.0057 | -0.0237 0.0180
48 | TLKM 2004 -4 2005/04/26 4375 162.08 0.0057 0.0164 -0.0107
48 | TLKM 2004 -3 2005/04/27 | 4325 161.96 -0.0114 | -0.0008 | -0.0107
48 | TLKM 2004 -2 2005/04/28 4350 162.84 0.0058 0.0054 0.0004
48 | TLKM 2004 -1 2005/04/29 | 4275 161.00 -0.0172 | -0.0113 | 20.0060
48 | TLKM 2004 2005/05/02 0 2005/05/02 4225 159.53 -0.0117 | -0.0092 | -0.0025 0.0120
48 | TLKM 2004 1 2005/05/03 4175 161.04 -0.0118 0.0095 -0.0213
48 | TLKM 2004 2 2005/05/04 4300 164.33 0.0299 0.0204 0.0095
48 | TLKM 2004 3 2005/05/06 4500 169.15 0.0465 0.0293 0.0172
48 { TLKM 2004 4 2005/05/09 4650 171.46 0.0333 0.0137 0.0197
48 | TLKM 2004 5 2005/05/10 4600 169.88 -0.0108 | -0.0092 | -0.0015
49 | UNTR 2004 -6 2005/03/10 3350 176.11
48 | UNTR 2004 -5 2005/03/14 3450 176.13 0.0299 0.0001 0.0297
49 | UNTR 2004 -4 2005/03/15 3400 175.77 -0.0145 1 -0.0020 | -0.0124
49 | UNTR 2004 -3 2005/03/16 3375 177.34 -0.0074 0.0080 -0.0163
49 | UNTR 2004 -2 2005/03/17 3325 177.64 -0.0148 0.0017 -0.0165
49 | UNTR 2004 -1 2005/03/18 3350 179.93 0.0075 0.0129 -0.0054
49 | UNTR 2004 2005/03/21 0 2005/03/21 3350 181.02 0.0000 0.0060 -0.0060 | -0.1485
49 | UNTR 2004 1 2005/03/22 3375 181.97 0.0075 0.0053 0.0022
49 | UNTR 2004 2 2005/03/23 3200 180.58 -0.0519 | -0.0076 | -0.0443
49 | UNTR 2004 3 2005/03/24 3025 175.71 -0.0547 | -0.0270 | 00277
49 | UNTR 2004 4 2005/03/28 2950 173.87 | -0.0248 | -0.0705 | -0.0143
49 | UNTR 2004 5 2005/03/29 2750 168.61 -0.0678 | -0.0303 | -0.0375
50 | UNVR 2004 -6 2005/03/07 3675 175.63
50 | UNVR 2004 -5 2005/03/08 3700 177 44 0.0068 0.0103 -0.0035
50 | UNVR 2004 -4 2005/03/09 3675 178.68 -0.0068 0.0070 -0.0138
50 | UNVR | 2004 -3 2005/03/10 3625 176.11 -0.0136 | -0.0144 0.0008
50 | UNVR 2004 -2 2005/03/14 3650 176.13 0.0069 0.0001 0.0068
50 | UNVR 2004 -1 2005/03/15 3650 176.77 0.0000 '| -0.0020 0.0020
50 | UNVR [ 2004 2005/03/16 0 2005/03/16 3650 177.34 0.0000 0.0090 -0.0090 0.0198
50 | UNVR 2004 1 2005/03/17 3650 177.64 0.0000 0.0017 -0.0017
50 | UNVR 2004 2 2005/03/18 3825 179.93 0.0479 0.0129 0.0350
50 | UNVR | 2004 3 2005/03/21 3850 181.02 0.0065 0.0060 0.0005
50 | UNVR 2004 4 2005/03/22 3900 181.97 0.0130 0.0053 0.0077
50 | UNVR 2004 5 2005/03/23 3850 180.58 -0.0128 | -0.0076 | -0.0052
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51 BNBR 2004 -6 | 2005/03/23 250 180.58
51 BNBR 2004 -5 2005/03/24 240 175.71 -0.0400 | -0.0270 | -0.0130
51 BNBR 2004 -4 2005/03/28 230 173.87 -0.0417 | -0.0105 | -0.0312
51 BNBR 2004 -3 2005/03/29 210 168.61 -0.0870 | -0.0303 | -0.0567
51 BNBR 2004 -2 | 2005/03/30 215 166.70 0.0238 -0.0113 0.0351
51 BNBR 2004 -1 2005/03/31 215 169.33 0.0000 0.0158 -0.0158
51 BNBR 2004 2005/04/01 0 2005/04/01 215 173.23 0.0000 0.0230 -0.0230 | -0.1767
51 BNBR 2004 1 2005/04/04 210 174.57 -0.0233 0.0077 -0.0310
51 BNBR 2004 2 2005/04/05 200 173.94 -0.0476 | -0.0036 | -0.0440
51 BNBR 2004 3 2005/04/06 200 175.46 0.0000 0.0087 -0.0087
51 BNBR 2004 4 2005/04/07 205 177.45 0.0250 0.0114 0.0136
51 BNBR 2004 5 2005/04/08 205 177.82 0.0000 0.0021 -0.0021
52 | PGAS 2004 -6 2005/03/22 2575 181.97
52 | PGAS 2004 -5 2005/03/23 2450 180.58 -0.0485 | -0.0076 | -0.0409
52 | PGAS 2004 4 2005/03/24 2400 175.71 -0.0204 | -0.0270 0.0066
52 | PGAS 2004 -3 2005/03/28 2375 173.87 -0.0104 | -0.0105 0.0000
52 | PGAS 2004 -2 2005/03/29 2375 168.61 0.0000 -0.0303 0.0303
52 | PGAS 2004 -1 2005/03/30 | 2350 166.70 -0.0105 | -0.0113 0.0008
52 | PGAS 2004 2005/03/31 0 2005/03/31 2275 169.33 -0.0319 0.0158 :0.0477 | -0.0298
52 | PGAS 2004 1 2005/04/01 2475 173.23 0.0879 0.0230 0.0649
52 | PGAS 2004 2 2005/04/04 2500 174.57 0.0101 0.0077 0.0024
52 | PGAS 2004 3 2005/04/05 2425 173.94 -0.0300 | -0.0036 | -0.0264
52 | PGAS 2004 4 2005/04/06 2475 175.46 0.0206 0.0087 0.0119 ]
52 | PGAS 2004 5 2005/04/07 | 2425 177.45 -0.0202 0.0114 -0.0316
53 | SMRA'| 2004 -6 2005/04/20 950 167.16
53 | SMRA| 2004 -5 2005/04/21 920 163.34 -0.0316 | -0.0228 | -0.0088
53 | SMRA | 2004 4 2005/04/25 880 159.46 -0.0435 | -0.0237 | -0.0197
53 | SMRA | 2004 -3 2005/04/26 900 162.08 0.0227 0.0164 0.0063
53 | SMRA'| 2004 -2 2005/04/27 890 161.96 -0.0111 -0.0008 | -0.0103
53 | SMRA'| 2004 -1 2005/04/28 900 162.84 0.0112 0.0054 0.0058
53 | SMRA| 2004 2005/04/29 0 2005/04/29 870 161.00 -0.0333 | -0.0113 | -0.0227 0.0084
53 | SMRA'| 2004 1 2005/05/02 880 159.53 0.0115 -0.0092 0.0207
53 | SMRA| 2004 2 2005/05/03 920 161.04 0.0455 0.0095 0.0360
53 | SMRA'| 2004 3 2005/05/04 950 164.33 0.0326 0.0204 0.0122
§3 | SMRA| 2004 4 2005/05/06 970 169.15 0.0211 0.0293 -0.0083
53 | SMRA'| 2004 5 2005/05/09 980 171.46 0.0103 0.0137 -0.0033
54 | MEDC| 2004 -6 2005/04/21 2850 163.34
54 | MEDC| 2004 -5 2005/04/25 2625 159.46 -0.0789 | -0.0237 | -0.0552
54 | MEDC | 2004 -4 | 2005/04/26 2750 162.08 0.0476 0.0164 0.0312
54 | MEDC| 2004 -3 2005/04/27 2725 161.96 -0.0091 | -0.0008 | -0.0083 ]
54 | MEDC | 2004 -2 2005/04/28 2675 162.84 -0.0183 0.0054 -0.0238
54 | MEDC| 2004 -1 2005/04/29 2575 161.00 -0.0374 | -0.0113 | -0.0267
54 | MEDC | 2004 2005/05/02 0 2005/05/02 2575 159.53 0.0000 -0.0092 0.0092 -0.0587
54 | MEDC| 2004 1 2005/05/03 2650 161.04 0.0291 0.0095 0.0196
54 | MEDC | 2004 2 2005/05/04 2725 164.33 0.0283 0.0204 0.0079
54 | MEDC | 2004 3 2005/05/06 2875 169.15 0.0550 | 0.0293 0.0257
54 | MEDC | 2004 4 2005/05/09 2900 171.46 0.0087 0.0137 -0.0050
54 | MEDC | 2004 5 2005/05/10 | 2775 169.88 -0.0431 | -0.0092 | -0.0339
55 | LMAS 2004 -8 2005/03/23 320 180.58
§5 | LMAS 2004 -5 | 2005/03/24 315 175.71 -0.0156 | -0.0270 0.0114
55 | LMAS 2004 -4 2005/03/28 295 173.87 -0.0635 | -0.0105 | -0.0530
55 | LMAS 2004 -3 2005/03/29 280 168.61 -0.0508 | -0.0303 | -0.0206
55 | LMAS 2004 -2 | 2005/03/30 285 166.70 0.0179 -0.0113 0.0292
55 | LMAS 2004 -1 2005/03/31 295 169.33 0.0351 0.0158 0.0193
55 | LMAS 2004 2005/04/01 0 2005/04/01 305 173.23 0.0339 0.0230 0.0109 0.0036
55 | LMAS 2004 1 2005/04/04 305 174.57 0.0000 0.0077 -0.0077
55 | LMAS 2004 2 2005/04/05 305 173.94 0.0000 -0.0036 0.0036
55 | LMAS 2004 3 2005/04/06 305 175.46 0.0000 0.0087 -0.0087
55 | LMAS 2004 4 2005/04/07 315 177.45 0.0328 0.0114 0.0214
55 | LMAS 2004 5 2005/04/08 315 177.82 0.0000 0.0021 -0.0021
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56 | SMGR| 2004 -6 2005/04/11 116350 | 4 77.30
56 | SMGR | 2004 -5 _| 2005/04/12 | 16950 179.08 0.0367 0.0100 0.0267
56 | SMGR| 2004 -4 | 2005/04/13" [ 170600 T 4 79.65 0.0029 0.0032 -0.0003
56 | SMGR| 2004 -3 2005/04/14 | 16900 | 5 77.48 -0.0059 | -0.0127 0.0062
56 | SMGR| 2004 -2 2005/04/15 | 17000 174.81 0.0059 -0.0150 0.0210
56 | SMGR | 2004 -1 2005/04/18" | 16900 167.69 -0.0059 | -0.0407 0.0348
56 | SMGR| 2004 2005/04/19 0 2005/04/19" | 17000 167.19 0.0059 -0.0030 0.0089 0.0716
56 | SMGR ] 2004 1 | 2005/04/20 | 16900 167.16 -0.0059 | -0.0002 -0.0057
56 | SMGR | 2004 2 2005/04/21" | 15800 163.34 -0.0651 -0.0228 | -0.0423
56 | SMGR| 2004 3 2005/04/25" | 15300 159.46 -0.0316 | -0.0237 -0.0079
56 | SMGR | 2004 4 2005/04/26 | 16000 162.08 0.0458 0.0164 0.0293
56 | SMGR| 2004 S | - 2005/04727 | 16000 161.96 0.0000 -0.0008 0.0008
57 | TSPC 2004 -6 | 2005/03/23 7900 180.58
§7 | TSPC 2004 -5 | 2005/03/24 7500 175.71 -0.0506 | -0.0270 | -0.0237
57 | TSPC 2004 4 | 2005/03/28 7500 173.87 0.0000 -0.0105 0.0105
57 | TSPC 2004 -3 2005/03/29 7500 168.61 0.0000 -0.0303 0.0303
57 | TSPC 2004 -2 2005/03/30 7500 166.70 0.0000 -0.0113 0.0113
57 | TSPC 2004 -1 2005/03/31 7000 169.33 -0.0667 0.0158 -0.0824
57 | TSPC 2004 2005/04/01 0 2005/04/01 7500 173.23 0.0714 0.0230 0.0484 -0.0249
57 | TSPC 2004 1 2005/04/04 7450 174.57 -0.0067 0.0077 -0.0144
57 | TSPC 2004 2 2005/04/05 7450 173.94 0.0000 -0.0036 0.0036
57 | TSPC 2004 3 2005/04/06 7500 175.46 0.0067 0.0087 -0.0020
57 | TSPC 2004 4 2005/04/07 7650 177.45 0.0200 0.0114 0.0086
57 | TSPC 2004 5 2005/04/08 7550 177.82 -0.0131 0.0021 -0.0151
58 ADHI 2004 56 2005/03/24 1000 175.71
58 ADHI 2004 -5 2005/03/28 970 173.87 -0.0300 [ -0.0705 | -0.01 95
58 ADHI 2004 -4 2005/03/29 890 168.61 -0.0825 [ -0.0303 -0.0522
58 ADHi 2004 -3 | 2005/03/30 860 166.70 -0.0337 [ -0.0113 -0.0224
538 ADHI 2004 -2 2005/03/31 880 169.33 0.0233 0.0158 0.0075
58 ADHI 2004 -1 2005/04/01 890 173.23 0.0114 0.0230 -0.0116
58 ADHI 2004 2005/04/04 0 2005/04/04 890 174.57 0.0000 0.0077 -0.0077 | -0.1192
58 ADHI 2004 1 2005/04/05 860 173.94 -0.0337 | -0.7038 -0.0301
58 ADHi 2004 2 2005/04/06 870 175.46 0.0116 0.0087 0.0029
58 ADHI 2004 3 2005/04/07 920 177.45 0.0575 0.0114 0.0461
58 ADHI 2004 4 2005/04/08 900 177.82 -0.0217 0.0021 -0.0238
58 ADHI 2004 5 2005/04/11 890 177.30 -0.0111 -0.0029 | -0.0082
59 BLTA 2004 6 | 2005/03/23 970 180.58
59 BLTA 2004 -5 | 2005/03/24 950 175.71 -0.0206 | -0.0270 0.0064
59 BLTA 2004 -4 2005/03/28 930 173.87 0.0211 1 0.0105 | -5.01 06
59 BLTA 2004 -3 2005/03/29 880 1658.61 -0.0538 | -0.0303 -0.0235
- 59 BLTA 2004 -2 2005/03/30 870 166.70 -0.0114 | -0.0713 -0.0001
59 BLTA 2004 -1 2005/03/31 860 169.33 -0.0115 0.0158 -0.0273
59 BLTA 2004 2005/04/01 0 2005/04/01 890 173.23 0.0349 0.0230 0.0119 0.0088
59 BLTA 2004 1 2005/04/04 880 174.57 -0.0112 0.0077 -0.0190
59 BLTA 2004 2 2005/04/05 890 173.94 0.0114 -0.0036 0.0150
59 BLTA 2004 3 2005/04/06 950 175.46 0.0674 0.0087 0.0587
59 BLTA 2004 4 2005/04/07 940 177.45 -0.0105 0.0114 -0.0219
59 BLTA 2004 5 2005/04/08 960 177.82 0.0213 0.0021 0.0192
60 | CTRS 2004 -6 2005/03/23 1830 180.58
60 | CTRS 2004 -5 2005/03124 1770 175.71 -0.0328 | -0.0270 -0.0058
60 | CTRS 2004 -4 2005/03/28 1720 173.87 -0.0282 | -0.0105 -0.0178
60 | CTRS 2004 -3 2005/03729 1650 168.61 -0.0407 | ~0.0303 -0.0104
60 | CTRS 2004 -2 2005/03/30 1600 166.70 0.6303 [ -0.0713 | -0.01 90
60 | CTRS 2004 -1 2005/03/31 1630 169.33 0.0188 0.0158 0.0030
60 | CTRS 2004 2005/04/01 0 2005/04/01 1640 173.23 0.0061 0.0230 -0.0169 | 0.0986
60 | CTRS 2004 1 2005/04/04 1650 174.57 0.0061 0.0077 -0.0016
60 | CTRS 2004 2 2005/04/05 1600 173.94 -0.0303 | -0.0036 -0.0267
60 | CTRS 2004 3 2005/04/08 1630 175.46 0.0188 0.0087 0.0100
60 | CTRS 2004 4 2005/04/07 1630 177.45 0.0000 0.0114 -0.0114
60 | CTRS 2004 5 2005/04/08 1630 177.82 0.0000 0.0021 -0.0021
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Obs | Code | Thn Lk Tgl Publikasi | H Date Close Ji RI Rm_Jit | AR_Ju CAR
61 T'INKP | 3004 6 | 2005/03/23 | 7430 | 80753

61 | INKP | 3004 -5 | 2005703724 | 1420 117577 -0.0070 17-0.0270 | 0.0200

81 | INKP | 2004 4 | 2005/03/28 | 1340 | 17387 -0.0563 | -0.0705 | -0.0459

61 | INKP | 2004 -3 | 2005/03729 | 1250 | 16587 -0.0672 | 0.0303 | -0.0365

61 T INKP | 2004 -2 | 2005/03/30 | 1280 | 966.75 0.0240 [-0.0113 | 0.0353

61 | INKF | 3004 1| 2005/0337 | 1320 | 76933 0.0313 | 0.0158 | 0.0155

61 | INKP | 2004 2005/04/01 | 0 | 2005/04/07 1330 | 17323 | 0.0076 0.0230 | -0:0154 | 0.0208
61 [ INKP | 2004 1 | 2005/04/04 | 1320 | 174 57 -0.0075 | 0.0077 | -0.0152

61 T INKP | 2004 2 | 2005/04/05 | 1350 | 17394 0.0227 |-0.0036 | 0.0%63

61 ] INKP | 2004 3_{ 200504/06 | 1350 | 775.45 0.0000 | "0.0087 | -0.0087

61 | INKP | 2004 4_| 2005/04/07 | 1350 | 17745 0.0000 | "0.0114 | 00714

61 | INKP | 2004 S_| 2005/04/08 | 1430 | 17783 0.0593 [ 00021 | 0.0573

62 [ TKIM | 2004 -6 | 2005/03/23 | 2675 | 18055

62 T TKIM T 2004 -5 | 2005/03/24 | 2650 | 17577 -0.0093 [ -0.0270 | 0.0175

62 | TKIM | 2004 4 | 2005/03/28 | 2450 | 17387 -0.0755 | -0.0105 | -0.0650

62 | TKIM | 2004 -3_| 200503729 | 2300 | 16867 -0.0612 ' 00303 | 00300

62 | TKIM | 2004 -2 | 2005/03/30 | 2350 | 16830 00217 T"0.0113 | 0.0330

62 [ TKIM | 2004 -1 | 200503537 | 2450 169.33 | 0.0426 | 0.0158 0.0268

62 [ TKIM | 2004 2005/04/01 |0 | 2005/04/07 2450 | 17323 | 0.0000 0.0230 ["-0.0230 | -0.0269
62 | TKIM | 20604 1| 2005/04704 | 2435 174.57 [ 00102 | 0.0077 -0.0179

62 I'TKIM | 2004 2 | 2005/04/05 | 2425 | 173.04 0.0000 | "-0.0036 | 0.0036

62 | TKIM | 2004 3 | 2005/04706 | 2450 17546 | 00103 | 0.00a87 0.0016

62 ["TKIM | 2004 4 | 2005/04/07 | 2a5p 177.45 | 0.0000 | 00172 00114

62 | TKIM | 2004 5 | 2005/04/08 | 2550 177.82 | 0.0408 | 0.0023 0.0388

63 | ASGR | 2003 6 | 2005703710 | 380 176.11

63 | ASGR | 2004 -5 | 2005/03/14 | 360 | 17673 0.0000 | 0.0001 | -0.0007

63 | ASGR | 2604 2 | 200503/15 | 365 | 17557 00139 |"0.0020 |~ 0.0755

63 | ASGR | 2004 -3 | 2005/037/16 | 385 177.34 | 0.0000 | 0.0095 -0.0080

63 | ASGR | 2004 -2 | 2005/03/177 | 380 17764 | 00137 | 0.0077 -0.0154

63 | ASGR | 2004 -1 | 2005/03/78 | 365 179.93 | 0.0139 | 00129 0.0010
63 | ASGR | 2004 2005/03/21 1" 0 | 20050357 390 | 18102 | 0.06885 0.0060 | 0.0625 | -0.0233
63 | ASGR | 2004 1_| 2005/03/22 | 395 181.97 | 0.0128 | 0.0053 0.0076

63 | ASGR | 2004 2_| 2005/03723 | 388 18058 | -0.0253 | -0.0076 -0.0177

63 | ASGR T 2004 3 | 2005/03724 | 385 175.71 | 0.0579 | -0.0370 -0.0250

63 | ASGR | 2004 4 | 2005/03728 | 355 173.87 | 0.0274 | -0.0105 -0.0169

63 | ASGR | 2004 5 | 200563729 | 338 16861 | -0.0563 | -0.0303 ~0.0261

64 | CTRA | 2004 6 | 2005/03723 | 740 180.58

64 | CTRA | 2004 5 | 20050324 | 700 T 17537 -0.0541 | "0.0270 | 6,027

64 [ CTRA | 2004 2 | 200500328 | 630 | 173.87 -0.1000 |"-0:0105 | 6.0895

64 | CTRA | 2004 -3 | 2005/03725 | 630 168.61 | 0.0000 | -0.0303 0.0303

64 | CTRA | 2004 -2 | 2005/03/30 | 650 166.70 | 0.0317 | -0.0113 0.0430

64 | CTRA | 2004 -1 | 2005/03737 | 650 169.33 | 0.0000 | 0.0158 -0.0158

64 | CTRA | 2004 2005/04/01_ [0 | 2005/04707 650 | 17323 | 0.0000 0.0230 [0.0230 | 0.1533
64 | CTRA | 2004 1 | 2005/04/04 | 620 174.57 | -0.0462 | 0.0077 -0.0539

64 | CTRA | 3004 2 | 2005/04/05 | 600 173.94 1700323 | -0.0036 -0.0286

64 | CTRA | 2004 3 | 2005/04/06 | 630 17546 | 0.0333 | 0.0087 0.0246

64 | CTRA | 2004 4 | 2005/04707 | 620 177.45 70,0000 | 0.071% -0.0114

64 | CTRA | 2004 5 _| 2005/04708 | 625 177.82 | 0.0000 | 0.0027 -0.0021

65 | DNKST 2004 6 _| 200503721 | os0 181.02

65 | DNKS | 2004 -5 | 2005703722 | g8p 181.97 | 0.0000 | 0.0053 -0.0053

65 | DNKS | 2004 -4 | 2005703723 1 98p 180.58 | 0.0000 | -0.0076 0.0076

65 | DNKS | 2004 -3 | 200503724 | 979 17571 | -0.0102 | -0.0270 0.0168

85 | DNKS | %004 -2 | 2005/03728 | 54 173.87 | -0.0300 | -0.0705 -0.0205

65 | DNKS | 2004 -1 | 200503728 | 5op 168.61 | -0.0426 | -0.0303 -0.0123

65 | DNKS | 2004 2005/03/30 |0 | 2005/03735 910 | 166.70 | 0.0117 20.0113 | 0.0224 | 0.0550
65 | DNKS | 2004 1_| 200503537 sgo 169.33 | 00110 [ 0.0158 -0.0268

65 | DNKS | 2604 2_| 2005/04/01 | 950 17323 | 0.0556 | 0.0230 0.0326

65 | DNKS| 2004 3_] 2005/04704 | gap 174.57 | -0.0105 | 0.0077 -0.0133 '\T
85_| DNKS | 2004 4 | 2005/0405 | 945 17394 [ "0:0000 | -0.0035 0.0036

65 | DNKS | 2004 5_| 2005/04706 T 7600 17546 | 0.0638 | 0.0087 0.0551
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TABEL PERHITUNGAN CAR (H-5 s/d H+5)
Obs | Code | Thn Lk Tgl Publikasi | H Date Close Jit Ri Rm_Jit AR_Ju CAR

66 EPMT 2004 -6 2005/03/24 690 175.71
66 | EPMT | 2004 -5 | 2005/03/28 670 173.87 [ 00290 | 00108 -0.0185
66 | EPMT | 2004 -4 | 2005/03729 650 168.61 -0.0299 | -0.0303 0.0004
66 EPMT 2004 -3 2005/03/30 660 166.70 0.0154 -0.0113 0.0267
66 | EPMT | 2004 -2 | 2005/03/37 680 169.33 0.0303 0.0158 0.0145
66 | EPMT | 2004 -1 | 2005/04/01 700 173.23 0.0294 0.0230 0.0064 :
66_| EPMT | 2004 2005/04/04 0 2005/04/04 700 174.57 0.0000 0.0077 -0.0077 0.0504
66 | EPMT | 2004 1 2005/04/05 680 173.94 1 -0.0286 -0.0036 | -0.0250
66 | EPMT | 2004 2 2005/04/06 710 175.46 0.0441 0.0087 0.0354
66 | EPMT | 2004 3 2005/04/07 740 177.45 0.0423 0.0114 0.0309
66 | EPMT | 2004 4 2005/04/08 730 177.82 1 0.0135 | 0.0021 -0.0156
66| EPMT | 2004 5 2005/04/11 730 177.30 0.0000 [ -0.0029 0.0029
67 MLPL 2004 -6 2005/03/23 340 180.58
67 MLPL 2004 -5 2005/03/24 335 175.71 -0.0147 -0.0270 0.0123
67 MLPL 2004 -4 2005/03/28 310 173.87 -0.0746 | -0.0105 -0.0642
67 | MLPL 2004 -3 | 2005/03/29 300 168.61 -0.0323 | -0.0303 -0.0020
67 | MLPL 2004 -2 | 2005/03/30 295 166.70 | -0.6167 | -0.0113 -0.0054
67 | MLPL 2004 -1 2005/03/31 300 169.33 0.0169 0.0158 0.0012
67 | MLPL 2004 2005/04/01 0 2005/04/01 300 173.23 0.0000 0.0230 -0.0230 | -0.1407
67 | MLPL 2004 1 2005/04/04 300 174.57 0.0000 0.0077 -0.0077
67 | MLPL 2004 2 2005/04/05 290 173.94 [ 00333 -0.0036 | -0.0297
67 | MLPL 2004 3 2005/04/06 290 175.46 0.0000 0.0087 | ~0.0087
67 | MLPL 2004 4 2005/04/07 290 177.45 0.0000 0.0114 -0.0114
67 | MLPL 2004 5 2005/04/08 290 177.82 0.0000 0.0021 -0.0021 ]
68 ASli 2004 6 | 2005/03/14 | 70650 176.13
68 ASH 2004 -5 | 2005/03/15 | 10500 17577 | -0.0141 -0.0020 [ -0.0120
68 ASlI 2004 4 | 2005/03/16 | 10700 177.34 0.0190 0.0090 0.0101
68 ASil 2004 -3 | 2005/03/47 | 11600 177.64 0.0280 0.0017 0.0264
68 ASI 2004 -2 | 2005/03/18 | 10950 176.93 [ -0.0045 | 001 29 | -0.0174
68 ASIi 2004 -1 2005/03/21 110900 | 1 81.02 | -0.0046 0.0060 -0.0106
68 ASIi 2004 2005/03/22 0 2005/03/22 10850 181.97 -0.0046 0.0053 -0.0098 0.0320
68 ASII 2004 1 2005/03/23 | 10850 180.58 0.0000 [ -0.0076 0.0076
68 ASII 2004 2 2005/03/24” | 10800 175.71 -0.0046 | ~0.0270 0.0224
68 ASli 2004 3 2005/03/28 | 10800 | 1 73.87 0.0000 | -0.0705 0.0105
68 ASlIi 2004 4_| 2005/03/29 | 10300 168.61 -0.0463 | -0.6303 [ -0.01 60
68 ASIl 2004 5 2005/03/30 | 10400 166.70 0.0097 | -0.0113 0.0210
69 | CMNP T 2004 -6_| 2005/03/16 1180 177.34
69 CMNP 2004 -5 2005/03/17 1170 177.64 -0.0085 0.0017 -0.0101

|69 | CMNP 2004 -4 2005/03/18 1190 179.93 0.0171 0.0129 0.0042

[_69 | CMNP [ 2004 -3 | 2005/03/21 1180 181.02 T -0.0084 0.0060 -0.0144

69 | CMNP 2004 -2 2005/03/22 1180 181.97 0.0000 0.0053 -0.0053
69 CMNP 2004 -1 2005/03/23 1160 180.58 -0.0169 -0.0076 -0.0093
69 CMNP 2004 2005/03/24 0 2005/03/24 1120 175.71 -0.0345 -0.0270 -0.0075 -0.1267
69 | CMNP | 2004 1 2005/03/28 1030 173.87 [ -0.0804 -0.0105 [ 0.0699
69 | CMNPT 2004 2 2005/03/29 970 168.61 -0.0583 | -0.0303 -0.0280
69 | CMNP [ 2004 3 2005/03/30 960 166.70 | -0.0103 | 0.013 3 0.0010
69 | CMNP 2004 4 2005/03/31 990 169.33 0.0313 0.0158 0.0155
69 | CMNP [ 2004 5 2005/04/01 1010 173.23 0.0202 0.0230 -0.0028
70 | TRST [ 2004 -6 | 2005/03/73 240 180.58
70 | TRST | 2004 -5 | 2005/03/24 230 175.71 -0.0417 1 -0.0270 | 00145
70 | TRST [ 2004 -4 | 2005/03/28 215 173.87 | 00652 | -0.01 05 | -0.0548
70 | TRST [ 2004 -3 | 2005/03/29 210 168.61 -0.0233 [ -0.0303 0.0070
70 | TRST | 2004 -2 | 2005/03/30 210 166.70 0.0000 | ~6.0113 0.0113
70 | TRST | 2004 -1 2005/03/31 210 169.33 0.0000 0.0158 -0.0158
70 | TRST | 2004 2005/04/01 0 2005/04/01 210 173.23 0.0000 0.0230 -0.0230 | -0.1156
70 | TRST 2004 1 2005/04/04 210 174.57 0.0000 0.0077 -0.0077
70 | TRST 2004 2 2005/04/05 205 173.94 [ 20.0238 -0.0036 | -0.0202
70 | TRST 2004 3 2005/04/06 205 175.46 0.0000 0.0087 -0.0087
70 TRST 2004 4 2005/04/07 205 177.45 0.0000 0.0114 -0.0114
70 | TRST | 2004 5 2005/04/08 210 177.82 0.0244 0.0021 0.0223
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TABEL VARIABEL PENELITIAN

Obs Code Thn CAR Perttélgls:uhan Pertu.g:guhan
1 AALl 2003 0.0387 0.2167 0.2257
2 ANTM 2003 0.0287 0.1214 0.3777
3 BRPT 2003 -0.0118 -0.4913 0.8442
4 BUMI 1003 0.0636 0.1812 -0.2867
5 GJTL 2003 -0.0977 -0.6239 0.0517
6 INCO 2003 -0.1045 2.5000 2.4184
7 INDF 2003 0.0485 -0.2111 1.4478
8 INTP 2003 -0.0733 -0.3562 0.0836
9 ISAT 2003 0.0286 3.6635 0.3231

10 KLBF 2003 -0.0065 0.2096 0.1755
11 SMCB 2003 -0.0451 -0.6515 0.6476
12 TINS 2003 -0.0710 1.7037 2.4905
13 TLKM 2003 0.0256 -0.2429 0.3604
14 UNTR 2003 -0.0145 0.1289 -0.1339
15 UNVR 2003 0.0314 -0.8674 0.2308
16 BNBR 2003 -0.1393 -2.3182 -0.0869
17 PGAS 2003 0.0067 -0.5486 0.0345
18 SMRA 2003 -0.1212 0.4667 -0.0051
19 MEDC 2003 0.0534 0.1960 -0.2742
20 LMAS 2003 -0.1133 -2.6667 -2.8467
21 SMGR 2003 -0.0624 1.0671 0.1867
22 TSPC 2003 -0.0156 0.0199 -0.0398
23 ADHI 2003 -0.0215 -0.9454 1.5642
24 BLTA 2003 0.0257 -0.3189 -0.2812
25 CTRS 2003 0.0516 -0.5917 4.3553
26 INKP 2003 -0.0130 -2.1543 0.1968
27 TKIM 2003 -0.0563 -0.3051 -0.6236
28 ASGR 2003 -0.0158 -0.7026 0.2072
29 CTRA 2003 -0.0629 -0.8373 -0.1931
30 DNKS 2003 0.1899 0.3462 0.1476
31 EPMT 2003 0.0058 -0.7425 0.4055
32 MLPL 2003 0.0006 -0.0295 -1.8826
33 ASII 2003 0.1173 0.0787 -0.2632
34 CMNP 2003 0.0890 0.2802 0.1775
35 TRST 2003 0.1068 -0.2451 -0.3672
36 AALI 2004 0.0851 1.8058 0.5896
37 ANTM 2004 -0.0303 2.5625 0.8523
38 BRPT 2004 -0.1594 -1.6705 0.1283
39 BUMI 2004 0.0269 10.2726 0.9831

40 GJTL 2004 -0.1124 0.2841 0.072%

41 INCO 2004 0.0199 -0.3571 0.9722

42 INDF 2004 -0.0150 -0.3803 0.0317

43 INTP 2004 -0.0917 -0.8269 -0.0484

44 ISAT 2004 0.1320 0.0365 0.2230

45 KLBF 2004 -0.0030 0.1532 0.1171

46 SMCB 2004 -0.2125 -4.0435 -0.1416

47 TINS 2004 -0.0915 3.8356 -0.1499

48 TLKM 2004 0.0120 0.0069 0.2098

49 UNTR 2004 -0.1485 1.1644 1.2652
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TABEL VARIABEL PENELITIAN
Pertumbuhan Pertumbuhan
Obs Code Thn CAR EPS CFO
50 UNVR 2004 0.0198 0.1294 0.0695
51 BNBR 2004 -0.1767 -12.8448 -0.0461
52 PGAS 2004 -0.0298 -0.2361 0.6903
53 SMRA 2004 0.0084 0.1818 0.0666
54 MEDC 2004 -0.0587 -0.0551 0.2551
55 LMAS 2004 0.0036 1.9000 8.4141
56 SMGR 2004 0.0716 0.3975 -0.1821
57 TSPC 2004 -0.0249 0.0056 0.2123
58 ADHI 2004 -0.1192 0.2494 -2.2023
59 BLTA 2004 0.0088 0.6757 0.6059
60 CTRS 2004 -0.0986 0.2653 0.6463
61 INKP 2004 0.0208 -2.3846 -0.5710
62 TKIM 2004 -0.0269 -7.0435 1.3682
63 ASGR 2004 -0.0232 0.7242 -0.3292
64 CTRA 2004 -0.1534 -3.0299 2.7504
65 DNKS 2004 0.0550 0.5429 0.5293
66 EPMT 2004 0.0504 0.1304 -0.1765
67 MLPL 2004 -0.1407 -0.2482 2.1005
68 ASII 2004 0.0320 0.2181 0.4342
69 CMNP 2004 -0.1267 -0.3018 0.1543
70 TRST 2004 -0.1156 -0.8701 -0.3701
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Descriptives
Descriptive Statistics
N Minimum | Maximum Mean Std. Skewness
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic l Std. Error
CAR 70 -2125 .1899 -2.2E-02 | 7.99E-02 -.089 .287
Pertumbuhan EPS 70 -12.8448 10.2726 -192156 | 2.501750 -1.081 .287
Pertumbuhan CFO 70 -2.8467 8.4141 417044 | 1397135 2952 .287
Valid N (listwise) 70
Regression
Variables Entered/Removed
Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Pertumbuh
an CFQ,
Pertumguh Enter
an EPS
2. All requested variables entered.
b. Dependent Variabje: CAR
Model Summary?
Adjusted Std. Error of Durbin-w
Model R R Square | R Square | the Estimate atson
1 .3102 .096 069 | 7.71114E-02 1.957
2. Predictors: (Constant), Pertumbuhan CFO, Pertumbuhan EPS
b. Dependent Variable: CAR
Coefficients
Standardi
zed
Unstandardized Coefficien
Coefficients ts | Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -1.98E-02 .010 -2.039 .045
Pertumbuhan EpS D.964E-03 .004 312 2.659 .010 .981 1.019
Pertumbuhan CFO -1.01E-03 .007 -.018 -.151 .881 .981 1.019

a. Dependent Variable: CAR
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Coefficientd
Standardi
zed
Unstandardized Coefficien
Coefficients ts Collinearit Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF T
1 (Constant) -1.98E-02 .010 -2.039 .045
Pertumbuhan EPs D.964E-03 .004 312 2.659 .010 .981 1.019
Pertumbuhan CFO -1.01E-03 .007 -.018 -.151 .881 .981 1.019

a. Dependent Variable: CAR

Charts

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: CAR
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